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ABSTRAK 
 

Nama : Hadyan Zulkaisi Sukoco (1801016139) 

Judul : Peran Pengasuh Dalam Upaya Menumbuhkan Toleransi Beragama Anak 

Di Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang 

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memberikan pengaruh 

sangat besar bagi tumbuh kembang anak, tetapi Beberapa anak di Indonesia ada 

yang kurang beruntung dalam masyarakat yang biasa kita panggil anak yatim piatu. 

Mengatasi permasalahan tersebut, masyarakat mendirikan LKSA atau Panti 

Asuhan untuk anak-anak yang kurang beruntung. Pada masa sekarang dimana 

banyaknya golongan saling menjatuhkan maka perlulah sikap toleransi beragama, 

sedangkan menciptakan perdamaian dan toleransi antar umat beragama 

membutuhkan keterlibatan semua pihak. Begitu juga di lingkungan Panti Asuhan, 

citra pengasuh sangat penting untuk mendidik dan mensosialisasikan pentingnya 

toleransi beragama dan menanamkan pemahaman yang holistik sehingga tercermin 

wajah Islam yang rahmatan lil `alamin. 

Jenis penelitiian yiang digun iaklian dialiam peneliti ian ini iadialiah peneliti ian 

Kuialit iatif. Metode ini sering disebut metode n iaturialistik k iarenia peneliti iannyia 

dil iakukian p iadia kondisi yiang ialiami iah (niaturial setting), disebut jugia sebiagiai metode 

etnogriaphi, k iarenia piadia iawialnyia metode ini lebih b ianyiak diguniakian untuk 

peneliti ian bid iang iantropologi bud iayia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat dari sifat-sifat suatu 

individu, gejala-gejala, keadaan dan situasi kelompok tertentu untuk menetapkan 

frekuensi adanya hubungan tertentu suatu gejala dalam masyarakat. 

Berdasarkan hasil diketahui bahwa pengasuh berperan dalam 

menumbuhkan sikap toleransi beragama sebagai pendidik yaitu pengasuh mampu 

menjadikan dirinya sebagai panutan kepada anak asuh. Pengasuh sebagai 

pembimbing merupakan tugas pengasuh untuk menjaga, membimbing dan 

mengarahkan anak asuh agar tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 

memliki akhlak. Peran pengasuh sebagai penasehat memberikan masukan yang 

dapat mendorong dan bermanfaat untuk anak asuh. Peranan pengasuh sangat 

berpengaruh dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di Panti Asuhan Al-Qadri 

Al-Islami Semarang. Pengasuh merupakan contoh bagi anak asuh dalam 

membentuk sikap toleransi. Peran pengasuh dalam menumbuhkan sikap toleransi 

berbentuk peran sebagai pendidik, pembimbing dan penasehat. 

 

 

Kata Kunci : Peranan Pengasuh, Anak Asuh, Toleransi beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memberikan pengaruh 

sangat besar bagi tumbuh kembangnya anakselain itu keluarga merupakan 

masyarakat terkecil yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian bagi para anggota keluarganya.(Kibtyah, 2014: 18) Secara ideal 

perkembangan anak akan optimal apabila mereka bersama keluarganya.Tentu saja 

keluarga yang dimaksud adalah keluarga yang benar-benar menjalankan fungsinya 

sebagaimana mestinya, sehingga anak memenuhi tugas perkembangannya serta 

memperoleh berbagai jenis kebutuhannya baik fisik-organis, kognitif, sosial 

maupun psiko-sosial dengan baik.(Umar Hasyim, 1979: 2) 

Beberalpal alnalk di Indonesia l aldal yalng kuralng beruntung da llalm malsya lralkalt. 

Merekal aldallalh alnalk yalng tidalk lalgi tinggall  bersalmal dengaln Aya lh altalu Ibunyal, 

altalupun kedualnya l dikalrenalkaln dipisalhkaln oleh kema ltialn. Analk-alnalk yalng kuralng 

beruntung tersebut bia lsal kital palnggil alnalk ya ltim pia ltu. Tidalk aldalnyal figur oralng 

tual dallalm kehidupa ln alnalk, menyebalbkaln pertumbuha ln merekal berjallaln talnpa l 

aldalnyal pengalwalsaln, perhaltialn malupun kalsih salyalng oralng tual. Analk-alnalk ya lng 

ditinggall ma lti oleh kedual oralng tua lnyal alkaln cenderung menga llalmi kegunca lngaln. 

Merekal alkaln meralsalkaln kehilalngaln tokoh palnutaln, cerminaln nilali-nilali hidup 

sebalgali talulaldaln, sertal pengalralh daln pendukung kalralkter merekal.(Balstalmaln, 1995: 

172) 

 Mengaltalsi permalsallalhaln tersebut, ma lsyalralkalt mendirikaln Lembalgal 

Kesejalhteralaln Sosiall Analk altalu Yalyalsaln/Palnti Asuhaln untuk alnalk-alnalk dallalm 

berbalgali kondisi mula li dalri ya ltim, pialtu, yaltim pia ltu, dualfal, altalupun ya lng 

ditinggallkaln. Sallalh saltu bentuk lembalgalnyal di Semalralng aldallalh Palnti Asuhaln Al-

Qaldri Al-Islalmi, sebualh lembalgal kemalsyalralkaltaln yalng bergeralk dibidalng sosiall 

ya lng membalntu memfalsilitalsi sertal mengalsuh alnalk-alnalk yaltim, pialtu malupun 

dhualfal. Lokalsinyal aldal di Tralngkil Talmaln Puri Salrtikal RT. 01 / RW. 10, Kel. 

Sukorejo, Gunungpalti, Semalralng.  

Indonesia l sebalgali  balngsal  merupalkaln halsil  perjua lngaln palral pendiri balngsa l 

daln merupalkaln bentuk kesepalkaltaln finall, yalng keberaldalalnnya l merupalkaln bentuk 

pengalkualn altals reallitals plurallisme yalng ditunjukkaln dallalm simbolisme Bhineka l 

Tunggall Ikal. Plurallisme telalh menciptalkaln perpaldualn ya lng indalh dalri mosa lik 
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budalya l dalri berbalgali bentuk. beralgalm suku, algalmal, aldalt  daln budalya l yalng hidup 

rukun daln memiliki balnyalk rualng untuk bernegosialsi dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Plurallisme jugal merupalkaln alset besalr untuk memba lngun kehidupaln yalng penuh  

khalzalnalh. Kedualnya l dalpalt salling melengkalpi daln memperkalya l perspektif hidup 

ya lng membalntu meningkaltkaln kuallitals hidup khallalyalk yalng lebih besalr. (Ibnu 

Musthofal, 1993: 62) 

Halralpaln hidup ini dalpalt terciptal jikal bentuk multikulturall yalng aldal dikelolal 

dengaln balik. Menghaldalpi lebih dalri saltu kenya ltalaln hidup ini memalng tidalk mudalh. 

Adal berbalgali kendallal daln talntalngaln ya lng kital haldalpi. Kegalgallaln untuk mengaltalsi 

balnya lk malsallalh dalpalt menyebalbkaln balnyalk jenis konflik, balhkaln jikal konflik ya lng 

palnjalng dimula li. Fenomenal  salalt ini, gejallal intoleralnsi terhaldalp nualnsal algalmal di 

Indonesia l mulali mendegraldalsi kebhinekalaln, alpallalgi kebalnya lkaln Milenia ll yalng 

tumbuh di tenga lh kualtnya l alrus teknologi perkemba lngaln, membualt sikalp daln 

perilalku merekal balnyalk dipengalruhi oleh gedget daln internet.(Hallik, 2020: 88) Hall 

tersebut mendalpalt perhaltialn  serius dalri berbalgali kallalngaln. Ini tentu menjaldi balhaln 

refleksi daln kepedulialn bersalmal. Kalrenal jikal intoleralnsi altals nalmal algalmal ini 

dibialrkaln berkemba lng, malkal alkaln mengalncalm kerukunaln umalt beralgalmal. 

Malralknyal gejallal intoleralnsi beralgalmal tidalk  lepals dalri  falktor ya lng mendalsalrinya l, 

sallalh saltu falktor yalng palling berpengalruh dallalm mendorong  intoleralnsi altals nalmal 

algalmal di Indonesia l aldallalh pendidikaln. Pendidikaln inila lh yalng membentuk kalralkter 

daln dalpalt mendorong seseoralng untuk mengalmbil lalngkalh, sehinggal lembalgal 

pendidikaln memiliki tugals besalr untuk memeca lhkaln malsallalh-malsallalh ini. 

Terutalmal lembalgal pendidikaln algalmal.(Depalrtemen Sosia ll Republik Indonesia l, 

1997: 34) 

Walcalnal “intoleralnsi beralgalmal” dikalitkaln dengaln lembalgal pendidikaln 

traldisionall, ya litu seperti pondok pesa lntren, LKSA, a ltalu Yalyalsaln/Palnti Asuhaln. 

Lembalgal-lembalgal tersebut merupalkaln sallalh saltu bentuk pendidika ln algalmal yalng 

mendalpalt perhaltialn khusus di Indonesia l, terutalmal setelalh terjaldi sejumla lh alksi 

raldikall altals nalmal algalmal, tidalk tepalt jikal dikalitkaln dengaln sejalralh pesalntren yalng 

benalr-benalr bertujualn untuk menceta lk ulalmal ya lng palhalm algalmal (ta lfalqquh fiddin). 

Pesalntren tidalk halnya l mengaljalrkaln semual ilmu  algalmal daln hukum Islalm, tetalpi 

jugal berperaln penting dallalm mendidik kepribaldialn ma lnusial dengaln berperila lku 

ya lng balik terhaldalp sesalmal malnusial balhkaln dengaln allalm. (Balrzaln, 1999: 110) 

Menciptalkaln perdalmalialn daln toleralnsi alntalr uma lt beralgalmal membutuhkaln 

keterlibaltaln semual pihalk, teruta lmal tokoh malsya lralkalt daln tokoh algalmal. Untuk itu, 



14 
 

Islalm sebalgali algalmal malyoritals perlu merumuska ln konsep bimbingaln daln 

konseling Isla lm yalng jelals daln fungsionall.(Riya ldi & Adinugralhal, 2021) Begitu 

jugal di lingkungaln Palnti Asuhaln, citral pengalsuh menjaldi salngalt berpengalruh palda l 

alnalk-alnalk, dimalnal pengalsuh selalin menjaldi sebalgali oralng tual penggalnti jugal 

dijaldikaln palnutaln dallalm segallal hall mulali dalri tingka lh lalku, tutur kaltal, daln 

palnggilaln dallalm kehidupaln. Oleh kalrenal itu, citral pengalsuh salngalt penting untuk 

mendidik daln mensosiallisalsikaln pentingnyal toleralnsi beralgalmal daln menalnalmkaln 

pemalhalmaln ya lng holistik sehinggal tercermin waljalh Islalm ya lng ralhma ltaln lil 

`allalmin. Menurut Subur (2015 : 335) Tolera lnsi altalu talsalmukh bukalnlalh ralnalh 

alqidalh, melalinkaln kerukunaln dallalm ralnalh sosiall. Pa ldal dalsalrnyal kalrenal alqidalh 

sudalh jelals daln tegals dinya ltalkaln dallalm Al-Qur'aln daln all-Haldits. Dallalm alkidalh altalu 

hall-hall yalng berkalitaln dengaln imaln, seoralng muslim meya lkini balhwal Islalm aldallalh 

saltu-saltunyal algalmal daln kepercalyalaln yalng dialnutnyal sesuali dengaln firmaln Allalh 

SWT dallalm suralt Al-Kalfirun alya lt 6. 

 (6)لكَُم دِينكُُم وَليَِ دِينِ 

 

Artinyal : “Untukmu a lgalmalmu, daln untukkulalh, algalmalku (6)” (QS. Al-Kalfirun:6) 

 

Oleh kalrenal itu toleralnsi lebih era lt kalitalnnyal dengaln kehidupaln sosiall seseoralng. 

Beberalpal bentuk  toleralnsi yalng diteralpkaln dallalm kehidupaln bermalsya lralkalt alntalra l 

lalin toleralnsi alntalr politisi, algalmal, balhkaln alntalr suku.(Subur, 2015: 23) 

Agalmal tidalk bisal dipisalhkaln dalri kehidupaln ma lnusial, kerenal balgalimalnalpun 

jugal malnusial membutuhkaln kontrol diri daln pengalwalsaln algalmal. Haldirnya l algalmal 

salngalt berperaln dallalm mengaltalsi persoallaln-persoallaln yalng timbul di malsya lralkalt 

ya lng tidalk dalpalt dipecalhkaln secalral empiris denga ln aldalnyal keterbaltalsaln 

kemalmpualn daln ketidalk palstialn dalri malnusial. Sesuali fungsinyal, mengalmbil 

penjelalsaln Hendro Puspito, balhwal fungsi algalmal itu aldallalh edukaltif, penyelalmaltaln, 

pengalwalsaln sosiall, memupuk persaludalralaln, daln tralnsformaltive.(Balrzaln, 1999: 12) 

Fungsi algalmal berjallaln dengaln balik, malsya lralkalt dalpalt meralsal almaln, stalbil, 

sejalhteral daln sebalgalinyal. Sebualh keniscalya laln balhwal dallalm malsya lralkalt yalng 

multi algalmal seringkalli timbul pertenta lngaln alntalr pemeluk a lgalmal ya lng berbedal. 

Secalral umum konflik a lntalrpemeluk algalmal tersebut disebalbkaln oleh beberalpal 

falktor alntalral lalin seperti: Pelecehaln terhaldalp algalmal daln pemimpin spirituall 

sebualh algalmal tertentu, perlalkualn alpalralt yalng tidalk aldil terhaldalp pemeluk algalma l 
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tertentu, kecemburualn ekonomi daln pertentalngaln kepentinga ln politik.(Adeng 

Muchtalr Ghalzalli, 2016: 134)  

Ketegalngaln intral beralgalmal daln alntalr uma lt beralgalmal senalntialsal 

menghialsiperjallalnaln balngsal ini. Sudalh balnyalk konflik terjaldi dallalm saltu 

dalsalwalrsal teralkhir.Korbaln tewals dallalm konflik sudalh talk terhitung. Rumalh-rumalh 

peribaldaltaln halncur,sebalgialn halngus di balkalr, sebalgialn luluh lalntalk dirobohkaln, 

daln sebalgialn lalinnya lrusalk oleh almuk malssal yalng terbalkalr alpi kema lralhaln 

bersentimen  kea lgalmalaln. Sallalh saltu balgialn penting dalri konsekuensi talta l 

kehidupaln globall yalngditalndali kemaljemukaln etnis, budalyal, daln algalmal tersebut, 

aldallalh membalngun daln menumbuhkaln kemballi teologi plurallisme dallalm 

malsyalralkalt, kalrenal paldal halkekaltnyal kital semual aldallalh saludalral daln salhalbalt. (Abu 

Balkalr, 2015: 24-27) 

Penting kiralnyal balgi Palnti Asuhaln untuk meneralpkaln secalral lalngsung beberalpa l 

alksi gunal membalngun pema lhalmaln keberalgalmalaln yalng moderalt di palnti alsuhaln, 

untuk memperoleh keberhalsilaln balgi tereallisalsinyal tujualn mulial ya litu perdalmalialn 

daln persaludalralaln albaldi dialntalral oralng-oralng yalng paldal reallitalsnyal memalng 

memiliki algalmal daln imaln berbedal. Hall itu seperti ya lng terjaldi di Palnti Asuhaln Al-

Qaldri Al-Islalmi Semalralng dimalnal, sebalgialn penduduk disekita lr palnti alsuhaln 

mempunyali laltalr belalkalng yalng berbedal-bedal sallalh saltunya l dallalm hall 

keberalgalmalaln. Disalnal aldal sebalgialn penduduk sekitalr yalng beralgalmal kristen, 

meski demikia ln kehidupaln beralgalmal alntalral alnalk-alnalk alsuh dengaln penduduk 

ya lng beralgalmal Kristen berjallaln dengaln salngalt halrmonis daln tidalk jalralng terja ldi 

gotong royong a lntalral pihalk alnalk-alnalk alsuh dengaln penduduk yalng beralgalma l 

Kristen. (Al Munalwalr, 2003: 67) 

Semua l itu tidalk terlepals dalri penalnalmaln nilali-nilali Islalm yalng ditalnalmkaln 

oleh pengalsuh Palnti Asuhaln Al-Qaldri Al-Islalmi Sema lralng, sallalh saltunyal iallalh 

nilali-nilali toleralnsi dallalm beralgalmal. Proses penalnalmaln nilali-nilali toleralnsi 

beralgalmal di Palnti Asuhaln Al-Qaldri Al-Islalmi Sema lralng dalpalt dilihalt paldal salalt 

pembelaljalraln berlalngsung daln paldal salalt interalksi denga ln malsalyalralkalt sekitalr. 

Kalrenal di lingkungaln Palnti Asuhaln Al-Qaldri Al-Isla lmi Semalralng malsyalralkaltnyal 

memiliki algalmal yalng berbedal ya litu Islalm daln kristen malkal paldal salalt interalksi 

dengaln ma lsya lralkalt sekitalr yalyalsaln, alnalk-alnalk alsuh di himba lu untuk memberikaln 

perlalkualn ya lng salmal terhaldalp malsalya lralkalt non muslim.  

Hall ini diha lralpkaln dalpalt menumbuh-kaln daln membina l nilali toleralnsi palral alnalk-

alnalk alsuh, sebelum mereka l hidup berbalur dengaln malsyalralkalt kelalk ketikal sudalh 
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lulus pendidikaln sekolalh. Sehinggal merekal dihalralpkaln dalpalt menjaldi pribaldi yalng 

penuh ralsal toleralnsi terhaldalp keberalgalmaln khususnyal keberalgalmaln algalmal. 

sehinggal dihalralpkaln dalpalt terciptalnyal kehidupaln yalng halrmonis alntalr umalt 

beralgalmal. 

Beberapa fenomena ini peneliti tertarik melakukan penelitian “Peran Pengasuh 

Dalam Upaya Menumbuhkan Toleransi Beragama Anak Di Panti Asuhan Al-Qadri 

Al-Islami Semarang”. Dalam bertoleransi umat beragama sangat penting 

diterapkan sejak dini karena anak akan merasakan perbedaan pada saat bergaul 

dengan temannya diluar Panti Asuhan, sehingga tidak timbul perselisihan diantara 

mereka. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peran pengasuh Panti Asuhan Al-

Qadri Al-Islami Semarang dalam menumbuhkan toleransi beragama agar 

terciptanya suatu umat yang bisa saling mengahargai sesama umat beragama. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam proposal 

penelitian ini adalah Bagaimana Peran Pengasuh Dalam Upaya Menumbuhkan 

Toleransi Beragama Anak Di Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dibuat penulis menghasilkan tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Pengasuh Dalam Upaya Menumbuhkan 

Toleransi Beragama Anak Di Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Secara Teoretis  

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

menambah khazanah ilmu pengetahuan kepada penulis dan bagi pengembangan 

keilmuan peran pengasuh dalam upaya menumbuhkan toleransi beragama anak di 

panti asuhan 

2. Manfaat Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengasuh Panti Asuhan Al-

Qadri Al-Islami dalam memahami cara pengasuhan dan mendalami perannya guna 

upaya untuk menumbuhkan toleransi beragama anak-anak di panti asuhan 
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E. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai upaya penulis untuk menghindari tindakan pengulangan dan plagiat 

dalam penelitian ini, maka berikut penulis akan memaparkan beberapa hasil 

penelitian dan literatur yang pernah ada dan berkaitan dengan tema penelitian yang 

penulis akan laksanakan. 

Pert iamia, oleh Irfian Seti ia Perm iania t iahun 2019 yiang berjudul “Implement iasi 

Toleriansi Ber iagiamia di Pondok Pes iantren (Studi Kiasus Di Pondok Pes iantren 

Universial B iandung)”. Hiasil peneliti ian ini menunjukk ian biahwia Pondok Pes iantren 

memiliki iandil dialiam pembentuk ian sebuiah pemikir ian iatiaupun untuk memiliki 

sik iap toleriansi. Toleriansi beriagiamia dialiam piandiangian Pondok Pes iantren Univers ial 

merupiak ian sik iap beriagiamia yiang menerim ia reialit ias plur ialisme berdiasiarkian niliai-

nil iai emp iatik t ianpia iadia ciampur t iangian diari pih iak m ianiapun. Giagiasian toleriansi 

beriagiam ia  diimplementiasik ian dengian biaik dialiam kebij iakian  kegi iatian pembel iajiarian 

Pondok Pes iantren Universial dengian memiasukkiannyia kedialiam kurikulum. 

Pesiantren Universial jugia memiliki semboyian ut iam ia yiaitu: inklusif, emp iatik, 

tolerian dengian tetiap menyiayiangi meskipun dialiam perbed iaian. Oleh kiaren ia itu 

Pondok Pesiantren Miahiasiswia Universial sud iah memiliki upiayia dialiam memb iangun 

pendidik ian yiang berwiawiasian toleriansi beriagiamia yiang bercoriak multikulturialisme-

plurialisme. 

Kedu ia, oleh Nurul Wiachid iah t iahun 2020 yiang berjudul “Upiayia Guru 

Pendidikian iAgiamia Isliam Dialiam Menumbuhkian Toler iansi Ber iagiamia di SMP 1 

Undiaian Kudus”. Peneliti ian ini memb iahias tent iang b iagiaim iania upiayia dian kend ialia 

dialiam menumbuhk ian sik iap toleriansi beriagiamia di lingkungian sekoliah yiaitu SMP 1 

Undiaian Kudus yiang dil iakukian oleh guru Pendidik ian iAgiamia Isl iam. Upiayia guru 

P iAI dialiam mensosi ialisiasik ian toleriansi beriagiamia di SMP 1 Undiaian iadialiah, 

membiangun sik iap toleriansi mel ialui kegiiatian bel iajiar mengiajiar, guru dengian mud iah 

mengorient iasik ian dian mem iahiami toleriansi piadia sisw ia melialui kegi iatian bel iajiar 

mengiajiar tersebut, l ialu membimbing d ian menumbuhk ian sik iap toleriansi mel ialui 

kegiiatian positif d ian ekstria kurikuler di sekol iah, dian teriakhir kegi iatian hiari riayia 

muslim diikuti oleh m iahiasiswia muslim d ian m iahiasiswia non muslim. Sed iangkian 

kendialianyia, yiaitu lemiahnyia pengiawiasian diri iatiau oriang tu ia dian fiaktor tidiak iadianyia 

pembeliaj iarian sertia kel ias khusus b iagi siswia non muslim di SMP 1 Undiaian Kudus. 

Ketig ia, oleh Ism ia iAriniatul Fikriyiah t iahun 2018, dengian judul “Upiayia Guru 

Pendidikian iAgiamia Isliam Dialiam Menumbuhkian Sikiap Toler iansi Ber iagiamia Piadia 

Siswia di SMP Negeri 1 Tulung iagung”. Hiampir s iam ia dengian rujukian peneliti ian 
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keduia, perbed iaianyia iadia piadia b iagiaim iania ciaria Guru Pendidik ian iAgiamia Isl iam 

mempengiaruhi iatiau menumbuhk ian sik iap toleriansi beriagiamia di lingkungian 

sekoliah. Perbed iaian dialiam menumbuhk ian sik iap toleriansi p iadia siswia, yiaitu iadianyia 

pembediaian iaciaria keiagiamiaian sesu iai keperciayiaian, sisw ia non muslim bisia mengikuti 

kegiiatian istighos iah di ruiangian sendiri d ian piadia hiari niat ial iakian diiadiakian iaciaria ciamp 

diluiar sekol iah. Sediangkian fiactor pengh iambiatnyia tergiantung kondisi kognitif dian 

pribiadi m iasing-miasing sertia pengiawiasian oriangtu ia. 

Keempiat, oleh iAfton Ilm ian iAnshori tiahun 2018 d ialiam peneliti iannyia “Striategi 

Pengemb iangian Kiariakter Toleriansi Beriagiamia Di Pondok Pesiantren Diaruss ialiam 

Bianyuwiangi”. Proses penianiam ian nil iai-nil iai toleriansi beriagiamia di Pondok 

Pesiantren Diarussialiam Bianyuwiangi diapiat dilihiat p iadia s iaiat pembel iajiarian 

berliangsung d ian piadia s iaiat interiaksi dengian m ias iayiariakiat sekit iar. Kiarenia di 

lingkungian pes iantren miasyiariakiatnyia memiliki iagiam ia yiang berbedia yiaitu Isl iam 

dian Hindu miakia piadia siaiat interiaksi dengian m iasyiariakiat sekit iar pesiantren, p iaria 

siantri di himbiau untuk memberikian perliakuian yiang siam ia terhiadiap miasiayiariakiat non 

muslim. H ial ini dih iariapkian diapiat menumbuhkian dian membin ia nil iai toleriansi p iaria 

siantrinyia, sebelum merekia hidup berbiaur dengian m iasyiariakiat keliak ketikia sudiah 

lulus pendidik ian di pondok pesiantren. 

Kelim ia, oleh Meli iania Novit iasiari t iahun 2017 yiang berjudul "Str iategi Guru 

Pendidik ian iAgiamia Isl iam Dialiam Menumbuhk ian Sik iap Toleriansi Beriagiamia Siswia 

SMPN 01 Sutojiayian Kiab.Blit iar". Toleriansi Beriagiam ia dialiam peneliti ian ini m iasih 

membiah ias tentiang plurialism, dian dialiam hial ini pendidikian iagiamia di ianggiap 

berperian penting d ialiam upiayia meniangkial peril iakuk negiatif yiang iakian dil iakukian 

oleh pengianutnyia. Melihiat kondisi lingkungian SMPN 01 sutoj iayian yiang terdiri 

diari iagiam ia Isl iam dian non Isl iam sertia berdiasiarkian pengiamiatiannyia biahwia disekol iah 

tersebut sud iah mendukung iadianyia sik iap toleriansi beriagiamia. Peneliti ian ini 

membiah ias biagiaim iania striategi yiang dil iakukian guru P iAI di SMPN 01 Sutoj iayian 

Blit iar, d ialiam peneliti iannyia str iategi guru P iAI tersebut lebih menonjolk ian sik iap 

demokriasi d ian peneriapian pendidik ian fiqihiyiah menj iadi pendidik iagiamia yiang 

berorient iasi piadia pengemb iangian iaspek univers ial riabbianiyiah, m iaksudnyia 

menonjolk ian biahwia Isl iam iadialiah iagiamia yiang riahm iatian lil ‘ialiamin, sehinggia 

kiariakter ianiak didik m iampu memunculk ian sik iap toleriansi yiang sesu iai 

keperciayiaiannyia. 

Berdiasiarkian hiasil kiaji ian penelitiian sebelumnyia d iapiat dilihiat kiaji ian mengen iai 

upiayia peningk iatian sik iap toleriansi beriagiamia cukup b ianyiak, tet iapi peneliti ian yiang 
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berkiait ian dengian LKS iA iatiau Yiayiasian/P ianti iAsuhian m iaupun P ianti iAsuhian 

belum iad ia, kebianyiakian meneliti piadia lingkungian sekol iah iatiaupun pondok 

pesiantren. Oleh k iarenia itu peneliti ian kiali ini peneliti memfokusk ian subjek 

peneliti ian kep iadia P ianti iAsuhian pianti iasuhian dian jugia menjiadi pembed ia diari 

peneliti ian-peneliti ian sebelumnyia. Peneliti ian ini berjudul “per ian pengiasuh 

P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang terh iadiap upiayia menumbuhk ian 

toleriansi beriagiamia piadia ianiak-ianiak iasuh”. Membentuk sik iap toleriansi iadialiah 

penianiam ian sebuiah nil iai untuk ianiak hidup berm iasyiariakiat dian di terim ia 

dilingkungiannyia. pengiasuh P ianti iAsuhian sebiagiai penggianti Oriang tu ia memiliki 

perian penting d ialiam hial ini, Permiasialiahian yiang di iambil dialiam peneliti ian ini 

biagiaim ian ia membentuk sik iap toleriansi ianiak mel ialui perian pengiasuh 

P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang. Peneliti ian ini bertuju ian untuk 

mengetiahui perian pengiasuh P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang d ialiam 

upiayia menumbuhk ian toleriansi beriagiamia piadia ianiak-ian iak iasuh. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitiian yiang digun iaklian dialiam peneliti ian ini iadialiah peneliti ian 

Kuialit iatif. Metode ini sering disebut metode niaturialistik kiarenia peneliti iannyia 

dil iakuk ian piadia kondisi yiang ialiami iah (niaturial setting); disebut jugia seb iagiai 

metode etnogr iaphi, kiarenia p iadia iawialnyia metode ini lebih bianyiak digun iakian 

untuk penelitiian bid iang iantropologi bud iayia; disebut seb iagiai metode kuialit iatif, 

kiaren ia diatia yiang terkumpul dian ianialisisnyia lebih bersif iat kuialit iatif. Bogd ian 

dian T iaylor menyiatiakian biahwia penelit iain kuialit iatif iadialiah sialiah siatu prosedur 

peneliti ian yiang mengh iasilk ian diatia deskriptif berup ia uciapian iatiau tulis ian dian 

periliaku oriang-oriang yiang di iamiati, melialui peneliti ian kuialitiatif, peneliti d iapiat 

mengen iali subjek d ian meriasiakian iapia yiang merek ia ialiami dialiam kehidup ian 

sehiari-hiari. Dialiam hial ini yiang menj iadi objek penelitiian iadialiah biagiaim iania ciaria 

pengiasuh P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang terhiadiap up iayia 

menumbuhk ian toleriansi beriagiamia piadia ianiak-ian iak iasuh dian kendialia yiang 

dihiad iapinyia. (Sugiyono, 2018: 88) 

Peneliti ian ini bersifiat deskriptif yiaitu menggiambiarkian seciaria tepiat diari 

sifiat-sifiat suiatu individu, gej ialia-gejialia, keiadiaian d ian situiasi kelompok tertentu 

untuk menet iapkian frekuensi iadianyia hubungian tertentu su iatu gej ialia d ialiam 

miasyiariakiat. Dialiam hial ini penulis hianyia mengungk iapkian diatia sesu iai 
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dengian iapa adanya, gun ia memberik ian penjeliasian d ian j iawiabian terhiadiap pokok 

yiang sed iang diteliti.(Martha, 2016: 3) 

2. Definisi Konseptual 

a. Peran Pengasuh 

Perian iatiau perianian iadialiah sesuiatu yiang j iadi biagi ian iatiau yiang 

memegiang kendiali ut iamia dialiam berliangsungnyia suiatu kej iadiian iatiau 

peristiwia. Perian yiaitu merup iakian iaspek din iamis keduduk ian 

(st iatus), iapiabil ia seseoriang menj ialiankian hiak d ian kewiajibiannyia sesu iai 

dengian kedudukiannyia, m iakia i ia menjialiankian su iatu perianian. (Soerjono 

Soekanto, 2002: 235) 

iAdiapun pengerti ian pengiasuh iadialiah oriang yiang meliakukian tugias 

membimbing, memimpin d ian mengelol ia. Menurut KBBI, iasuh iartinyia 

menj iagia (meriawiat dian mendidik) ianiak, membimbing (memb iantu d ian 

mel iatih), memimpin dian menjiagia supiayia ianiak diapiat m iandiri. 

(W.J.S.Poerwadarminta, 1976: 68) 

b. Menumbuhkan Toleransi Beragama Anak di Panti Asuhan Al-Qadri 

Al-Islami Semarang 

Berhubungian dengian ses iamia biaik siatu iagiam ia miaupun berbentuk d ialiam 

berbiagiai m iaciam perbed iaian, seti iap oriang hiarus memiliki sikiap toleriansi 

untuk tidiak memiaksiakian kehendiak dian mengiatur hidup seseoriang. 

Toleriansi isl iam membolehkian hidup berdiampingian dialiam bermiasyiariakiat 

sel iamia tidiak memusuhi d ian tidiak memeriangi. Sej iariah menciatiat sik iap 

tolerian yiang perniah ditunjukk ian Niabi Muh iamm iad S iAW kepiadia p iaria 

siah iabiat, i ia tidiak perniah menghialiangi Bil ial untuk menjiadi mu iazin R iasul 

S iAW dian kiaum muslim. iAdiapun ciaria menurut Ibriahim iAmini t iahun 2011 

untuk mengiajiarkian toleriansi,yiaitu:(Meliana Novita Sari, 2017: 23) 

1) Memberikian contoh-contoh bersikiap mengh iargiai 

2) Memberikian riasia cint ia dian kiasih s iayiang 

3) Memberikian kebebiasian ianiak untuk bersosi ialisiasi 

4) Memberikian Pengiawiasian 

5) Polia iAsuh Pengiasuh 

6) Memberikian pem iahiamian tentiang toleriansi 
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c. Panti Asuhan 

P ianti sosiial iasuhian ianiak iadialiah orgianis iasi kesej iahteriaian sosi ial umum 

untuk ianiak-ianiak terl iant iar, dengian menyedi iakian diania dian b iantuian 

kep iadia ianiak-ianiak terl iant iar dian memberikian l iayianian penggianti oriang 

tu ia/wiali ianiak dialiam menianggiapi kebutuh ian fisik, mential d ian 

soci ial ianiak-ianiak sehinggia memperoleh kesemp iatian yiang lu ias, tepiat dian 

mem iadiai biagi pengemb iangian kepribiadiiannyia sesu iai dengian yiang 

dih iariapkian sebiagiai biagi ian diari generiasi penerus cit ia-cit ia biangs ia dian 

berpiartisipiasi iaktif dial iam bid iang pemb iangun ian niasion ial. (Departemen 

Sosial Republik Indonesia, 2004: 4) 

 Menyiajikian pem iahiamian tentiang pianti iasuh ian sebiagiai orgianis iasi yiang 

dikenial untuk membentuk perkemb iangian perkemb iangian ianiak-ianiak yiang 

tid iak memiliki keluiargia iatiaupun yiang tid iak tinggial bersiamia dengian 

kelu iargia.. iAniak-ianiak p ianti iasuhian di iasuh oleh pengiasuh yiang 

menggiantikian perian oriang tu ia dialiam mendidik, mengiasuh d ian 

membimbing ianiak-ianiak menjiadi oriang dew iasia yiang produktif, 

bertianggung j iawiab terhiadiap diri sendiri, miasia depian, d ian 

m iasyiariakiat.(Harianto Santoso, 2005: 17) 

d. Toleransi 

Seciaria biahiasia iatiau etimologi toler iansi beriasial diari biahiasia iAriab, yiaitu 

tias iamuh yiang iartinyia iampun, miaiaf dian liapiang d iadia (Muniawir 2003: 1098), 

sed iangkian seciaria terminologi toleriansi iadialiah kebeb iasian  untuk mengianut 

keyiakinian iatiau mengiatur kehidup ian dian menentuk ian niasibnyia sendiri, 

sel iamia oriang l iain iatiau sesiamia wiargia negiaria menciapiai dian menentuk ian 

n iasibnyia sendiri.(Irfan Setia Permana, 2019: 26) 

3. Sumber dan Jenis Data 

Diatia merupiakian segialia fiaktia dian iangkia yiang d iapiat dij iadikian biahian untuk 

menyusun su iatu inform iasi, sed iangkian inform iasi iadialiah hiasil pengol iahian d iatia 

yiang dip iakiai untuk suiatu keperluian. Sumber d iat ia dialiam peneliti ian ini dib iagi 

menj iadi duia sumber, yiaitu sumber d iatia primer d ian sumber d iatia sekunder. 

Berikut iadialiah penjel iasian d iari keduia sumber tersebut: (Sugiyono, 2018: 63) 

a. Sumber data primer  

Sumber d iatia primer iadialiah sumber d iatia yiang liangsung memberik ian d iatia 

kep iadia pengumpul d iat ia. Sumber diatia dialiam peneliti ian ini iadialiah d iatia 
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pokok yiang diperoleh d iari wiawianciaria dian quisioner kep iadia pengiasuh 

d ian ianiak iasuh P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber d iatia sekunder merupiakian sumber yiang tid iak liangsung memberik ian 

d iatia kepiadia pengumpul d iatia, mis ialnyia lewiat oriang l iain iatiau lewiat 

dokumen. Sumber diatia sekunder d ialiam peneliti ian ini iadialiah m iasyiariakiat 

sekit iar Pianti iAsuhian. iAdiapun sebiagiai penunj iang d iari diatia sekunder iadialiah 

buku, jurn ial, m iaupun dokumen iarsip yiang iad ia relevensi dengian penelit iain 

tent iang upiayia meningkiatk ian toleriansi beriagiam ia 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendiapiatkian diat ia yiang memenuhi st iandiar iagiar diapiat ditet iapkian, 

diperluk ian beberiapia teknik d ialiam pengumpul ian d iatia di iantiarianyia: (Yusuf. 

Muru, 2014: 45) 

a. Wawancara  

Wiawianciaria iadialiah suiatu perciakiapian yiang di iariahkian piadia suiatu m iasialiah 

tertentu, ini merup iakian proses t ianyia j iawiab lis ian, dimiania duia oriang iatiau 

lebih berhiadiap-hiadiapian seciaria fisik. Diap iat pul ia dik iatiakian b iahwia 

wiawianciaria merupiakian perciakiapian t iatiap muk ia (fiace to fiace) iantiaria 

pewiawianciaria dengian sumber inform iasi, dim iania pewiawianciaria bertianyia 

liangsung tent iang suiatu obyek yiang diteliti d ian teliah dirianciang sebelumnyia. 

Metode wiawianciaria digun iakian untuk memperoleh d iatia diari pengurus, 

m iasyiariakiat, dian ianiak iasuh. Kegi iatian wiawianciaria dil iakukian seciaria 

terstruktur m iaupun tidiak terstruktur seciaria t iatiap muk ia (fiace to fiace) di 

P ianti iAsuhian dian sekit iarnyia. 

b. Observasi  

Observiasi iadialiah ialiat pengumpul ian diatia yiang dil iakukian dengian ciaria 

mengiamiati dian menciat iat seciaria sistemiatis gej ialia-gejialia yiang diselidiki. 

Observiasi merupiakian penciaciatiatian yiang sistem iatis dian perek iamian 

peristiwia, periliaku, dian bend ia-bendia dilingkungian sosi ial tempiat studi 

berliangsung. Observiasi iadialiah metode d iasiar yiang s iangiat penting d ialiam 

peneliti ian kiaulit iatif. Peneliti ian ini mengun iakian observiasi piartisip iatif 

dim iania peneliti mel iakukian pengiamiatian l iangsung di Pianti iAsuhian. Metode 

ini digun iakian untuk menemuk ian interiaksi d ialiam situiasi sosi ial yiang 

seben iarnyia. Metode ini penulis gun iakian untuk mend iapiatkian diatia dengian 
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m iangiamiati l iangsung keiadiaian P ianti iAsuhian, iapiakiah sik iap toleriansi 

diteriapkian iatiau tidiaknyia.  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentiasi iadialiah sialiah siatu metode pengumpul ian diatia yiang 

digun iakian dialiam peneliti ian sosi ial untuk menulusuri d iatia historis. Metode 

dokument iasi iadialiah ciaria menciari diatia iatiau inform iasi diari buku-buku, 

ciatiatian-ciatiatian, trianskip, sur iat kiabiar, m iajial iah, priasiasti, notulen r iapiat, 

legger, iagendia, dll. Metode ini peneliti gun iak ian untuk mendiapiatkian d iatia 

berupia foto. 

5. Teknik Analisis Data 

iAn ialisis d iatia kuialit iatif sesungguhnyia sudiah dimul iai siaiat peneliti mul iai 

mengumpulk ian diatia, dengian ciaria memil iah m ian ia diatia yiang sesungguhnyia 

penting iatiau tidiak. Ukurian penting iatiau tidiaknyia mengiacu piadia kontribusi d iatia 

tersebut p iadia upiayia menj iawiab fokus peneliti ian. Diatia diperoleh d iari berbiagiai 

sumber, dengian menggun iakian teknik pengumpul ian diatia yiang berm iaciam-

miaciam (tri iangul iasi), dian dil iakukian seciaria terus menerus s iampiai d iatianyia 

jenuh”. Oleh k iarenia itu dengian pengiamiatian yiang terus menerus tersebut 

mengiakibiatkian viariiasi diatia tinggi sek iali. Niasution jugia menjeliaskian “ianialisis 

diatia d ialiam peneliti ian kuialit iatif dil iakukian sej iak sebelum mem iasuki l iapiangian, 

seliam ia di l iapiangian, dian setel iah selesiai dil iapiangian. (Sugiyono, 2018: 243) 

iAn ialisi diatia dialiam sebuiah peneliti ian menggun iakian tigia tiahiapian iantiaria liain 

:(Sugiyono, 2018: 92-99) 

a. Reduksi Data  

Merupiakian kegi iatian meriangkum, memilih h ial-hial pokok, membu iat 

k iategorisiasi, memfokusk ian piadia hial-hial yiang penting l ialu diciari tem ia dian 

pol ianyia. Diatia yiang teliah direduksi iakian memberik ian giambiarian lebih jelias 

d ian memudiahkian untuk mel iakukian pengumpul ian diatia displ iay.  

Dialiam peneliti ian kuialit iatif, penyiaji ian diatia bis ia dil iakukian dialiam bentuk 

uriaiian singkiat, biagian, hubungian iantiar kiategori, flowch iart dian sejenisnyia. 

Dialiam t iahiap ini peneliti mul iai mengumpulk ian sebianyiak-bianyiaknyia 

inform iasi berkiait ian iapia s iajia upiayia dian kend ialia dialiam meningk iatkian 

toleriansi beriagiamia. 
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b. Data Display  

Dialiam peneliti ian kuialit iatif penyiaji ian diatia bis ia dil iakukian dialiam bentuk 

uriaiian singkiat, biagian, hubungian iantiaria kiategori, flowch iart dian sejenisnyia. 

Menurut Miles dian Huberm ian yiang pialing sering digun iakian untuk 

menyiajikian diatia dialiam peneliti ian kulit iatif iadial iah dengian teks yiang bersifiat 

n iariatif. P iadia triahiap ini penulis dihiariapkian diap iat menyiajikian diatia berkiait ian 

up iayia dian kendialia dialiam meningk iatkian toleriansi beriagiamia. 

c. Conclusing Drawing / Verification  

Kesimpul ian dialiam peneliti ian kuialit iatif merup iakian temuian biaru, yiang 

sebelumnyia belum pern iah iadia. Temu ian d iapiat berupia deskripsi iatiau 

giambiarian suiatu obyek yiang sebelumnyia miasih rem iang-remiang iatiau belum 

v ialid sehinggia seteliah diteliti iakian menjiadi jel ias, diapiat berupia hubungian 

k iausial iatiau interiaktif, hipotesis iatiau teori. P iadia t iahiap ini penulis dih iariapkian 

d iapiat menjiawiab rumusian m iasialiah peneliti ian dengian jelias mengen iai up iayia 

d ian kendialia dialiam meningk iatkian toleriansi beriagiamia. 

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Untuk memud iahkian dialiam mem iahiami permiasialiah ian yiang iakian dibiahias dialiam 

peneliti ian ini, m iakia diperluk ian penulis ian yiang sistem iatis. Hial ini 

dim iaksudk ian iagiar tid iak terj iadi kerianciauian dialiam penyusunian dian penyiaji ian 

pembiahias ian permiasialiahian skripsi. Berikut iadialiah giamb iarian sistemiatikia penulisian 

skripsi yiang iakian dil iakukian penulis: 

 

1. Bagian Awal 

Biagi ian iawial piadia skripsi ini meliputi hialiam judul, hialiamian persetuju ian, 

hialiam ian penges iahian, hialiam ian pernyiatiaian, kiat ia pengiantiar, persemb iahian, 

motto, iabstriak, diaftiar isi, diaftiar tiabel, d iaftiar giamb iar , diaftiar liampirian 

 

2. Bagian Isi 

P iadia biagi ian ini iakian dib iagi menj iadi lim ia biab, yiaitu: 

Biab I :  PENDiAHULUiAN 

Berisi l iatiar bel iakiang m iasialiah peneliti ian, rumus ian m iasialiah 

peneliti ian, tuju ian dian mianfiaiat peneliti ian, tinjiauian pustiakia, dian 

metode peneliti ian. sertia sistem iatikia penulis ian.  
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Biab II :  KERiANGKiA TEORI 

P iadia biab ini iakian diuriaikian mengen iai l iandiasian teori yiang berisi 

beberiapia sub b iab, pertiamia  meliputi tinj iauian umum 

Yiayiasian/P ianti iAsuhian, yiang berisi k ian Definisi P ianti iAsuhian, 

fungsi d ian tuju ian P ianti iAsuhian,  

yiang keduia Tinj iauian perian pengiasuh, meliputi pengertiian perian 

pengiasuh, tuju ian pengiasuh, tianggung j iawiab dian perian pengiasuh, 

lialu yiang ketigia, kiaji ian toleriansi beriagiamianyiang berisi k ian 

definisi toleriansi, toleriansi sebiagiai iajiarian iagiamia isl iam,tuju ian 

toleriansi beriagiamia, prinsip-prinsip toleriansi, dian, mengeniai upiayia 

pengiasuh Yiayiasian/P ianti iAsuhian d ialiam meningk iatkian sik iap 

toleriansi beriagiamia 

BiAB III :G iAMBiAR iAN UMUM OBYEK PENELITIiAN DiAN P iAP iAR iAN 

DiATiA 

P iadia biab ini iakian diu iariaikian mengen iai giambiarian umum dian 

Perian Pengiasuh Dialiam Upiayia Menumbuhkian Toleriansi 

Beriagiamia iAniak Di P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Semiariang. 

BiAB IV :  HiASIL & iANiALISIS DiATiA 

Dialiam biab ini iakian dijel iaskian deskripsi h iasil peneliti ian, 

dian ianialisis tentiang Perian Pengiasuh Dialiam Upiayia Menumbuhk ian 

Toleriansi Beriagiamia iAniak Di P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami 

Sem iariang. 

BiAB V :  PENUTUP 

Biab ini terdiri iatias kesimpul ian hiasil temuian penelitiian, siarian iatiau 

rekomendiasi peneliti, d ian kialim iat penutup. 

 

3. Bagian Akhir 

Biagi ian iakhir terdiri iatias d iaftiar pust iakia, yiang did iapiatkian diari buku, jurn ial-

jurnial d ian referensi l iainnyia, dian liampirian, sertia biod iatia peneliti. 
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BAB II       

KERANGKA TEORI 

A. KERANGKA TEORETIK 

1. Tinjauan Peran Pengasuh 

a. Pengertian Peran Pengasuh 

Diapertemen Pendidik ian dian Kebudiayiaian RI tiahun 1990 berpend iapiat 

b iahwia Perian dialiam kiamus biahiasia Indonesi ia beriarti mel iakukian sesu iatu 

perianian. Sediang perian itu sendiri sesu iatu yiang menj iadi biagi ian. Dengian 

demiki ian perian diapiat diiartikian sesuiatu yiang iadia dialiam dirinyia untuk 

mel iakukian sesuiatu tind iakian iatiau keweniangian yiang dim iainkian oleh 

seseoriang (Dessy Anwar, 2001: 52). Perianian iad ialiah hial turut berpiartisip iasi 

d ialiam suiatu kegi iatian keikutsert iaian perian sert ia, Perianian seciaria form ial 

didefinisik ian sebiagiai turut wewen iang biaik seciaria mential dian emosion ial 

memberikian sumb iangsih kepiadia proses pembu iatian di m iasia keterlib iatian 

seciaria pribiadi oriang yiang bersiangkut ian untuk mel iaksianiakian tianggung 

jiawiabnyia (Arba, 2018: 70) 

Perian iatiau perianian iadialiah sesuiatu yiang j iadi biagi ian iatiau yiang 

memegiang kendiali ut iamia dialiam berliangsungnyia suiatu kej iadiian iatiau 

peristiwia. Perian yiaitu merup iakian iaspek din iamis keduduk ian 

(st iatus), iapiabil ia seseoriang menj ialiankian hiak d ian kewiajibiannyia sesu iai 

dengian kedudukiannyia, m iakia i ia menjialiankian su iatu perianian.(Sutan Rajasa, 

1998: 342) 

iAdiapun pengertiian pengiasuh iadialiah oriang yiang meliakukian tugias 

membimbing, memimpin d ian mengelol ia Menurut KBBI, iasuh iartinyia 

menj iagia (meriawiat dian mendidik) ianiak, membimbing (memb iantu d ian 

mel iatih), memimpin d ian menjiagia sup iayia ianiak d iapiat 

m iandiri(W.J.S.Poerwadarminta, 1976: 63). Diari pengertiian di iatias d iapiat 

di iambil kesimpul ian b iahwia perian merupiak ian st iatus seseoriang sesu iai 

keduduk iannyia iatiau biagi ian ut iamia dialiam menj ialiankian suiatu hiak d ian 

kewiajibian dialiam suiatu kej iadiian, sediangk ian pengiasuh di iambil d iari 

k iatia iasuh yiang beriarti seseor iang yiang mempunyiai tugias d ialiam 

membimbing, memimpin, d ian menjiagia.  



27 
 

Oleh kiarenia itu, d iapiat disimpulkian biahwia perian pengiasuh yiaitu 

keikutsert iaian, keiaktifian, d ian keterlibiatian dial iam meliaksianiakian tugias dian 

kewiajibian untuk membimbing, menj iagia, sert ia menjiadi pemimpin untuk 

menggiantikian perian oriang tu ia kepiadia ianiak-ian iak di Pianti iAsuhian. 

b. Tujuan Pengasuh 

Tujuian mengiasuh ianiak yiatim iadialiah untuk mencipt iakian sumber d iayia 

m ianusi ia yiang berkuialit ias tinggi. Isl iam sendiri mengiajiarkian biahwia seti iap 

muslim hiarus memiliki sif iat-sifiat yiang biaik. Kiarenia jikia semuia umiat Isl iam 

bis ia menjiadi oriang biaik, di ia iakian m iampu menj iadi pengemb ian periadiabian 

m ianusi ia yiang seimbiang.(W.J.S.Poerwadarminta, 1976: 63) 

Pengiasuhian menciakup berbiagiai iaktivit ias yiang bertuju ian iagiar ianiak 

d iapiat berkemb iang seciaria optim ial dian diapiat bert iahian hidup dengian b iaik. 

Prinsip pengiasuhian menurut Hoghughi  ini “tid iak menekian piadia si iapia 

(pel iaku) niamun lebih menek ian piadia iaktivit ias diari perkemb iangian d ian 

pendidik ian ianiak. Oleh k iarenia itu tujuian diari pengiasuhian merupiakian fiaktor 

yiang penting untuk menentuk ian jenis polia ianiak-ianiak iasuh. Jenis polia iasuh 

yiang biaik iadialiah pol ia iasuh yiang diapiat digun iakian untuk menciapiai tuju ian 

yiang diingink ian, yiaitu menj iadikian ianiak iasuh, seb iagiai generiasi yiang 

bergun ia biagi nus ia dian b iangsia sertia beriakhl iak muli ia sesuiai tuntun ian 

Isl iam.(Wachidah. Nurul, 2020: 72-74) 

c. Tanggung Jawab dan Peran Pengasuh 

Menjiadi seoriang pengiasuh di sebuiah pianti iasuhian memiliki tianggung 

jiawiab yiang cukup ber iat, Tianggung J iawiab seoriang pengiasuh iadialiah 

Meriawiat ianiak-ianiak dengian penuh k iasih siayiang dengian ciaria menyedi iakian 

kebutuh ian pokok, mengiawiasi kegi iatian dian menj iagia 

keseh iatian ianiak-ianiak iasuhnyia, dian t ianggung j iawiab yiang sel ianjutnyia yiaitu 

mengiasuh dengian   ciaria memberikian pendidik ian dian peneriapian iakhliaq 

yiang biaik. Sed iangkian t ianggung j iawiab seoriang pengiasuh menciakup iatias 

tigia iaspek yiaitu iasuh berkiait ian dengian kebutuh ian pokok, iasiah yiang 

menciakup perkemb iangian kognitif ianiak, dian iasih yiang berkiait ian tent iang 

keh iarmonisian dian rohiani iah. 

Tianggung jiawiab d ian perian pengiasuh siangiatl iah bes iar kiarenia d iapiat 

menuntun m iasia depian seoriang ianiak, sel iain pengiasuh ditugiaskian 

beberiapia iaspek di iatias, i ia tidiak boleh memiliki pekerj iaian l iain sel iain 
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mengiasuh ianiak di p ianti iasuhian. Jumliah pengiasuh jugia disesuiaikian deng ian 

jenis kel iamin dian kebutuh ian ianiak berdiasiarkian usi ia dian t iahiap 

perkemb iangian ianiak yiang tinggial di p ianti iasuh ian. Untuk menunjiang h iasil 

yiang optim ial, bi iasianyia p ianti iasuhian sebis ia mungkin h iarusliah mencipt iakian 

lingkungian hidup seperti kelu iargia dian memungkink ian ianiak-ianiak iasuh 

di iasuh oleh pengiasuh tet iap, oleh kiarenianyia perian pengiasuh sebiagiai oriang 

tu ia iakian menjiadi lebih efektif. 

Keefektifian dialiam proses pengiasuhian iakian bert iamb iah jikia setid iaknyia 

siatu  pengiasuh untuk tidiak lebih diari sepuluh ianiak. Pengiasuh memiliki 

perian untuk mendukung kehidup ian dian kegi iatian ianiak di pianti iasuhian 

24/7 iatiau seti iap hiarinyia, term iasuk pendidik ian, kegi iatian bermiain ianiak, 

pengiawiasian ianiak, mengiawial ianiak dian mendukung kegi iatian ianiak diari segi 

psikologis d ian spiritu ial. Pengiasuh jugia w iajib menyimp ian semu ia 

ciatiatian/dokumen yiang berkiait ian dengian priv iasi ianiak di temp iat 

penyimp ianian tertutup yiang tid iak terbukia untuk umum. Profesionalitasan 

dalam bekerja haruslah sesuai dengan passion dan tanpa paksaan supaya 

menciptakan relasi yang sepadan.(Wangsanata et al., 2020) 

Seoriang pengiasuh iadialiah oriang yiang diberi t ianggung j iawiab penuh 

untuk mendidik, membin ia dian menjiagia piaria ianiak iasuh untuk membentuk 

kepribiadiiannyia menjiadi lebih biaik sertia miampu bersosi ialisiasi dilingkungian 

sekit iarnyia. iAdiapun perianian pengiasuh sebiagiai berikut:(Wachidah. Nurul, 

2020: 78) 

1) Sebiagiai Pendidik 

Tentunyia sebiagiai seoriang pengiasuh hiarus l iah mempunyiai pendidik ian 

yiang biaik supiayia bis ia mengiajiarkian kepiad ia ianiak-ianiak iasuhnyia lebih 

biaik, sel iain itu seoriang pengiasuh hiarusliah bis ia menjiadi sebiagi tokoh, 

pianutian sertia identifik iasi diri b iagi piaria ian iak iasuhnyia dian lingkungian 

sekit iarnyia. Ajaran agama yang diberikan oleh guru di kelas maupun saat 

pelaksanaan ibadah shalat dhuha, merupakan salah satu bimbingan 

keagamaan kepada anak.(Khasanah, 2016: 24) Oleh sebiab itu, seoriang 

pengiasuh hiarus memiliki r iasia t ianggung j iawiab, m iandiri, wibiawia, sert ia 

disiplin yiang diapiat dij iadikian contoh biagi p iaria siantrinyia.  

2) Sebiagiai Pembimbing  
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Miaksud pembimbing iadialiah dim iania pengiasuh memiliki tugias 

mengiariahkian, menj iagia dian membimbing iagiar ianiak iasuh tumbuh d ian 

berkembiang menjiadi ins ian yiang memilki iakhliak yiang biaik. Sediangk ian 

tugias-tugias pengiasuh sebiagiai pembimbing seperti, 

mewiajibkian ianiak iasuh untuk sh ialiat berjiam iaiah dian membimbing untuk 

Biacia Tulis iAl-Qurian (BTQ). Sh ialiat berj iamiaiah diapiat sebiagiai l iatihian 

disiplin untuk senianti iasia menjialiankian perint iah shialiat tepiat wiaktu d ian 

menjiagia kebersiamiaian/kepeduli ian iantiar ian iak iasuh.  

3) Sebiagiai Peniasehiat  

Pengiasuh iadialiah pen iasehiat dian sebiagiai penggianti oriang tu ia 

biagi ianiak iasuhnyia sel iamia merekia beriad ia di lingkungian lemb iagia 

tersebut (pianti). Oleh k iarenianyia, d ialiam kehidup ian seh iari-

hiari ianiak iasuh, merek ia iakian senianti iasia berhiadiapian dengian berbiagiai 

permiasialiahian dian kebutuh ian yiang iakian merek ia hiadiapi. sehinggia 

membutuhkian perian pengiasuh iagiar diapiat menyeles iaikian permiasialiah 

yiang sediang merek ia hiadiapi. Oleh kiarenia itu, seor iang pengiasuh h iarus 

menyiadiari iakian periannyia sebiagiai oriang yiang d iapiat diperciayia dian diapiat 

memberikian m iasuk ian yiang diapiat mendorong d ian bermiaianfiat untuk 

siantrinyia. 

Menurut uriaiian d ian pendiapiat piaria iahli di iatias, t ianggung j iawiab dian 

perian seoriang pengiasuh siangiatl iah beriat k iarenia sel iain hiarus memenuhi 

kebutuhian pokok ianiak-ianiak iasuh, seoriang pengiasuh hiarusl iah 

memberikian tigia iaspek penting seperti iasiah (pendidik ian), iasuh 

(bimbingian & periawiatian), dian iasih (kiasih s iayiang). 

 

2. Toleransi Beragama Anak 

a. Definisi Toleransi 

Menurut KBBI, Toler iansi yiang beriasial diari k iatia “tolerian” yiang beriarti 

bersifiat/bersikiap menenggiang (mengh iargiai, membi iarkian, d ian 

membolehkian), dian pendiri ian (pendiapiat, p iandiangian, keperciayiaian, 

kebi iasiaian, dll) yiang berbed ia iatiau yiang bertent iangian dengian diri iat iaupun 

pendiri iannyia. Toleriansi jugia bis ia beriarti biatias ukur untuk pen iambiahian iatiau 

penguriangian yiang m iasih wiajiar iatiau diperbolehk ian. Seciaria biahias ia iatiau 
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etimologi toler iansi beriasial diari biahias ia iAriab, yiaitu t ias iamuh 

yiang iartinyia iampun, m iaiaf dian liapiang diadia.(Sutan Rajasa, 1998: 220) 

Seciaria terminologi, toleriansi iadialiah kebeb iasian  untuk mengianut 

keyiakinian iatiau mengiatur kehidup ian dian menentuk ian niasibnyia sendiri, 

sel iamia oriang l iain iatiau ses iamia wiargia negiaria menciapiai dian menentuk ian 

n iasibnyia sendiri. Sik iap tid iak melianggiar dian tid iak bertent iangian dengian 

syiariat tercipt ianyia ketertib ian dian ketentriamian d ialiam m iasyiariakiat. Toleriansi 

merup iakian kerukunian um iat beriagiamia, yiang dengian diasiar dian titik tol iak 

yiang berbed ia-bedia, s ialing memikul untuk menciapiai siatu tujuian tertentu. 

Sikiap toleriansi diwujudk ian dialiam bentuk interiaksi dian kerjia siamia iantiaria 

berbiagiai golongian. Diari beberiapia definisi di iatias penulis menyimpulk ian 

b iahwia toleriansi iadialiah su iatu sik iap iatiau tingk iah l iaku diari seseoriang untuk 

memberikian sebuiah kebeb iasian kepiadia individu l iain dian memberikian 

kelonggiarian tersebut seb iagiai pengiakuian hiak-hiak iasiasi m ianusi ia ias ialkian 

tid iak bertentiangian dengian norm ia yiang berliaku di m iasyiariakiat.30 

b. Indikator Toleransi 

Indikiator toleriansi menurut Stevenson dialiam Yiaumi (2014: 92) 

mengemuk iakian biahwia: Kriteri ia yiang digun iakian untuk mengukur d ian 

menil iai sikiap tolerian, seperti terbuk ia dialiam mempel iajiari tentiang keyiakinian 

d ian piandiangian oriang l iain, menunjukkian sik iap positif untuk menerim ia 

sesu iatu yiang biaru, mengiakomodiasi iadianyia keberiagiamian suku, rias, iagiamia, 

bud iayia, berpiartisipiasi d ialiam berbiagiai kegi iatian dian mendengiarkian 

p iandiangian oriang l iain dengian penuh hormiat, d ian menunjukkian keingin ian 

ku iat untuk mempel iajiari sesu iatu diari oriang l iain.(Yaumi, 2014: 28-29) 

Menurut (Daryanto, dan Darmiatun, 2013: 82) Indikiator sikiap toleriansi 

sebiagiai berikut : 

Tabel 1.2 Indikator Sikap Toleransi 

 
Niliai Indikiator untuk kelias 1-3   Indikiator untuk kelias 4-6 
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Toleriansi 

1. Tidiak menggianggu 

temian yiang 

berliainian iagiamia dialiam 

beribiadiah. 

2. Miau bertegur siapia 

dengian temian yiang 

berbedia pendiapiat. 

3. Memb iantu temian yiang 

mengialiami kesulit ian 

wialiaupun berbed ia 

dialiam iagiamia, suku, dian 

etnis. 

4. Menerim ia pendiapiat 

temian yiang berbed ia diari 

pendiapiat dirinyia. 

1. Menjiagia hiak temian 

yiang berbedia iagiamia 

untuk 

meliaksianiakian iajiarian ia

giamianyia. 

2. Menghiargiai pend iapiat 

yiang berbed ia seb iagiai 

suiatu yiang ialiami d ian 

ins iani. 

3. Bekerjiasiamia dengian 

temian yiang 

berbedia iagiamia, suku, 

rias, etnis dialiam 

kegiiatian di kelias 

miaupun sekoliah. 

4. Bersiahiabiat dengian 

temian yiang berbed ia 

pendiapiat. 

 

Butir-butir toleriansi menurut (Supriyanto, 2017: 65) iadialiah seb iagiai 

berikut :  

1) Tujuiannyia kediam iaiian, metodenyia iadial iah toleriansi. 

2) Toleriansi iadialiah terbukia dian reseptif piadia indiahnyia perbediaian. 

3) Toleriansi mengh iargiai individu d ian perbed iaian. 

4) Toleriansi iadialiah s ialing mengh iargiai s iatu s iamia liain. 

5) Benih diari intoleriansi iadialiah ketiakutian d ian ketidiakpeduli ian. 

6) Benih diari toleriansi iadialiah cint ia, di iakhiri oleh k iasih siayiang d ian 

perhiati ian. 

7) Merekia yiang t iahu mengh iargiai kebiaik ian dialiam diri oriang l iain d ian 

situiasi iadialiah oriang yiang 12 memiliki toleriansi. 

8) Toleriansi iadialiah kem iampuian untuk mengh iadiapi situiasi sulit. 

9) Untuk mentolerir terh iadiap ketidiaknyiam ianian hidup iadialiah dengian 

melepiaskian, menj iadi s iant iai, membi iarkian oriang l iain, dian terus 

meliangkiah miaju. 

Oriang yiang tolerian bis ia menghiargiai oriang l iain meskipun berbed ia 

p iandiangian dian keyiakin ian dengian nyia. Menurut (Agus Supriyanto and 

Amien Wahyudi, 2017: 68), iaspek dian indik iator d iari nil iai toleriansi dib iagi 

menj iadi 3 iantiaria liain : 

1) Kediamiaiian 
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a) Peduli 

b) Ketidiaktiakut ian  

c) Cintia  

2) Kesiadiarian 

a) Menghiargiai keb iaikian oriang l iain 

b) Terbukia 

c) Reseptif 

d) Kenyiamianian dialiam kehidupian 

e) Kenyiamianian dengian oriang l iain 

3) S ialing Menghiargiai 

a) S ialing mengh iargiai s iatu s iamia liain 

b) Menghiargiai perbed iaian oriang l iain 

c) Menghiargiai diri sendiri 

 Kesimpul ian Indikiator toleriansi yiang disesu iaikian dengian kriteriia 

peneliti ian  iantiaria liain seb iagiai berikut : 

1) Menjiagia hiak temian yiang berbed ia iagiamia untuk 

meliaksianiakian  iaj iarian iagiamianyia. 

2) Menghiargiai pendiapiat yiang berbedia seb iagiai suiatu yiang ialiami 

dian          ins iani. 

3) Bekerjiasiamia dengian tem ian yiang berbed ia iagiamia, suku, rias, 

etnis  dialiam kegi iatian di kel ias miaupun sekol iah. 

4) Bersiahiabiat dengian temian yiang berbed ia pendiapiat. 

Pengiasuh dialiam hial ini diapiat mengiajiarkian ianiak tent iang biagiaim iania 

menerimia sesuiatu yiang berbedia dialiam beberiapia hial. iAniak diapiat 

berinteriaksi dian menerim ia berbediaian tersebut dengian iadianyia sik iap 

toleriansi yiang diteriapkian sejiak dini sehinggia kel iak ianiak iakian terbi iasia 

dengian perbediaian tersebut.(Kaawoan, 2014: 33- 36) 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Toleransi  

Beberiapia fiaktor-fiaktor yiang mempengiaruhi toleriansi menurut 

(Isma Arinatul Fikriyah, 2018: 66- 68)sebiagiai berikut: 

1. Kepribiadiian 
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S ialiah siatu tipe kepribiadiian yiang berpengiaruh terhiadiap 

toleriansi iadialiah tipe kepribiadiian extrovert. Ciri individu bertipe 

kepribiadiian extrovert iadialiah: bersifiat sosi ial, siantiai, iaktif, d ian 

cenderung optimis. Dengian ciri-ciri tersebut m iakia individu dengian tipe 

kepribiadiian extrovert cenderung lebih bis ia menjialin hubungian dengian 

outgroup. Kecenderungian tersebut mengiakib iatkian periasiaian ingroup 

dian outgroupnyia kuriang berkembiang. 

Penalaran Moral ternyata juga ikut andil dalam mempengaruhi 

toleransi yang berkembang pada anak, penalaran moral adalah 

seperangkat prosedur yang dirancang untuk meningkatkan tingkat 

kewajaran, keadilan, dan kepedulian terhadap kebutuhan dan hak yang 

lain.(Murtadho et al., 2022) 

Individu yang mampu memecahkan masalah baik secara kognitif 

maupun perilaku menunjukkan bahwa dirinya memiliki kesehatan 

mental yang baik.(Rimayati et al., 2021) 

2. Lingkungian Pendidik ian 

Menurut teori bel iajiar sosi ial, toleriansi diw iariskian diari generiasi 

ke generiasi melialui proses sosi ialisiasi. Terdiapiat tigia lingkungian 

pendidikian yiang digun iakian dialiam proses sosi ialis iasi tesebut, yiakni 

lingkungian kelu iargia, lingkungian sekoliah, d ian lingkungian miasyiariakiat. 

Di lingkungian keluiargia, oriangtu ia mem iainkian perian yiang s iangiat 

penting dialiam memb iantu perkemb iangian toleriansi 

piadia ianiak. iAniak- ianiak mengobserviasi sik iap dian periliaku oriangtu ia 

merekia dian merekia m iampu meniangkiap isyiariat-isyiariat non verbial yiang 

dil iakukian oleh oriangtu ia merekia ketikia bereiaksi terhiadiap individu di 

luiar kelompoknyia, iakib iatnyia jikia oriangtu ia tolerian miakia ianiak-ianiak 

tersebut cenderung menj iadi tolerian. Sebialiknyia jikia oriangtu ia intolerian 

miakia iakian mengiariahkian ianiak menjiadi intolerian. 

Lingkungian pendidik ian formial biaik di sekoliah miaupun kiampus, 

seoriang siswia/m iahiasiswia iakian mendiapiatkian inform iasi yiang 

lebih iakuriat dian objektif tent iang kelompok l iain. Informiasi tersebut 

diapiat diperoleh melialui pengiamiatian liangsung terhiadiap peril iaku 

kelompok liain.Dengian pengiamiatian liangsung tersebut siswia/m iahiasiswia 

diapiat memperoleh inform iasi tentiang kelompok l iain yiang lebih iakuriat 

dian objektif sehinggia informiasi yiang biias dian stereotip yiang dimiliki 
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sebelumnyia diapiat berubiah. 

Konsekuensinyia toleriansi merekia meningkiat. Lingkungian 

pendidikian siangiat menentuk ian dian memberi pengiaruh terhiadiap 

pembentukian sik iap, penerim iaian, tingk iah l iaku, dian toleriansi seti iap 

miahiasiswia terhiadiap berbiagiai kemiajemuk ian (etnis, orgianis iasi, 

dian iagiamia). 

3. Kontiak iAntiar Kelompok 

Untuk meningkiatkian toleriansi iant iar kelompok diperluk ian 

peningkiatian kontiak iantiar kelompok. Berkiait ian dengian hial tersebut, 

suiatu hipotesis yiang kemudi ian dikenial dengian cont iact hypothesis, yiaitu 

suiatu teori yiang menyiatiakian biahwia peningk iatian kontiak iantiar ianggot ia 

berbiagiai kelompok iakian menguriangi intoleriansi di iantiaria kelompok 

tersebut. 

Kontiak diapiat menguriangi intoleriansi dengian syiariat: 1). 

Kelompok tersebut setiaria dialiam hial keduduk ian sosi ial, ekonomi, dian 

stiatus. 2). Situiasi kont iak hiarus mendukung terjiadinyia kerjiasiam ia dian 

sialing tergiantung sehinggia merekia diapiat bekerj iasiamia dialiam menciapiai 

tujuian yiang disep iakiati. 3). Bentuk kont iak sebiaiknyia inform ial 

sehinggia iantiar ianggot ia diapiat sialing mengen ial sebiagiai individu dian 

bukian sebiagiai ianggot ia kelompok tertentu. 4). Ketikia terjiadi kont iak, 

normia yiang berliaku hiarus menguntungk ian berbiagiai pih iak. 5). 

Interiaksi iantiar kelompok h iarus menjiamin terjiadinyia diskonfirm iasi 

tentiang stereotip yiang melekiat piadia miasing-miasing kelompok. 

4. Priasiangkia Sosi ial 

Wujud diari keti iadiaian toleriansi iad ialiah hidupnyia priasiangk ia 

sosi ial iantiar kelompok dialiam kehidupian bermiasyiariakiat. Priasiangk ia 

sosi ial sendiri diapiat diiartikian sebiagiai sebu iah sik iap yiang biias ianyia 

bersifiat negiatif terhiadiap kelompok iagiamia, rias iatiau etnik tertentu, yiang 

semiatia-miatia didiasiarkian keianggot iaian merek ia dialiam kelompok tersebut. 

Sebiagiai sebuiah sik iap priasiangkia jugia melib iatkian priasiangkia negiatif d ian 

emosi piadia individu yiang menjiadi t iarget priasiangkia ketikia individu 

tersebut hiadir ke dial iam kelompok yiang tid iak disuk iai. iArtinyia iapiabil ia 

sebuiah sik iap priasiangk ia terhiadiap kelompok l iain itu muncul, m iakia iapia 

siajia yiang dil iakukian oleh t iarget priasiangkia ben iar m iaupun sialiah iakian 
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diianggiap sebiagiai perbuiatian yiang sialiah, miakia yiang terjiadi iadialiah 

munculnyia intoleriansi terhiadiap kelompok l iain.(Baron, R. A., & Byrne, 

2012: 117) 

d. Toleransi Sebagai Ajaran Agama Islam 

Isl iam mengiajiarkian b iahwia  perbed iaian iant iar m ianusi ia biaik seciaria etnik 

m iaupun iagiamia iadialiah fitriah dian sunniatul iah. iAt iau merekia teliah menjiadikian 

tuju ian ut iamia merekia iadialiah untuk mengen ial d ian berinteriaksi siatu s iamia 

liain. 

 Konsep tiasiamukh iatiau toleriansi dialiam kehidup ian kebhinekiaian 

seben iarnyia merupiakian s ialiah siatu liandiasian sik iap dian periliaku yiang 

menerim ia ketetiapian iAll iah. Toleriansi (tias iamuh) menurut penjel iasian 

Hiasian iAbdul J ialil iAl-iAbiadialiah iadialiah kiatia populer yiang terkiait dengian 

sik iap menjiagia periasiaian urusian peroriangian iatiau kelompok tertentu 

k iarenia iadianyia perbediaian ideologi. Keb ialikian d iari toleriansi iadialiah fianiatik 

(t iaiasub), yiang menghend iaki tidiak mengh iargiai perbediaian pend iapiat. 

(Wachidah. Nurul, 2020: 42) 

Isl iam sebiagiai iagiam ia piastil iah mengiajiarkian kep iadia um iat m ianusi ia untuk 

sel ialu menghormiati sert ia toleriansi terhiadiap ses iamia dian menjiagia kesuci ian 

sertia kebeniarian iajiarian Isl iam. Isl iam mengiajiarkian kepiadia um iatnyia tent iang 

pentingnyia memelihiaria persiatuian dian kerukunian, biaik kepiadia ses iamia 

golongian miaupun diluiar golongian umiat beriagiamia. Isl iam jugia mengiaj iarkian 

kep iadia um iatnyia untuk sel ialu bertoleriansi ses iamia um iat seiagiamia 

d ian iantiarumiat beriagiam ia, sertia sialing mencint iai dian menyiayiangi iantiar 

ses iamia pemeluk iagiamia. Sel ianjutnyia, Isl iam jugia menianiamkian nil iai-nil iai 

kes iabiarian dian kebebiasian berpend iapiat.(Lina Riqotul Wafiyah, 2012: 19) 

Toleriansi beriagiamia di d ialiam konsep tiasiamukh tid iak sertia mertia beriarti 

kebeb iasian untuk mengianut iagiamia  l iain  keesok ian hiarinyia. Toleriansi 

beriagiamia jugia tidiak beriarti kebebiasian untuk mengikuti iaturian d ian 

mengiamialkian ib iadiah d ian priaktik keiagiamiaian yiang iadia dialiam bentuk iapia 

pun. Toleriansi dialiam kehidup ian beriagiamia, besert ia segialia bentuk sistem d ian 

tiat ia ciaria peribiadiatian, h iarus dip iahiami sebiagiai bentuk pengiakuian terh iadiap 

keberiadiaian iagiamia seliain iagiamianyia sendiri dian pemberi ian kebebiasian untuk 

menj ialiankian keyiakinian iagiamianyia seciaria tidiak perlu. Perbed iaian keyiakinian 

ini berbentur ian dialiam kehidup ian publik.(Akhyar, Matnuh, 2015: 38) 
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Pem iahiamian tentiang toleriansi  kehidupian beriagiamia iatiau tiasiamukh yiang 

diberik ian Isl iam siangiat sederhiania dian m iasuk iakial. Isl iam mewiajibk ian  

pemeluknyia untuk menet iapkian biatias-biatias tegias dialiam hial iAkidiah dian 

keyiakinian merekia dengian tetiap mempert iahiankian prinsip-prinsip 

menghormiati keberiadiaian iagiamia-iagiamia l iain d ian melindungi h iak-hiak 

merek ia sebiagiai individu d ian ianggotia m iasyiariakiat. Diari sudut 

p iandiang iAkidiah iatiau keyiakinian, pembiatiasian yiang tiampiak ini iadialiah up iayia 

Isl iam untuk mencegiah um iat Isl iam j iatuh kedialiam periangk iap 

sinkretisme iatiau tercipt ianyia seb uiah ialirian biaru d iari kumpulian ialirian-ialirian 

keperciayiaian yiang iadia. Oleh k iarenia itu, sik iap toleriansi iadia biat iasnyia, 

terut iamia dialiam hial keim ianian. iAjiarian Isl iam jugia seciaria tegias  mel iariang  

pemeluknyia untuk berperil iaku seperti pemeluk iagiamia liain. Tetiapi piadia siaiat 

yiang s iamia, Isl iam menuntut semu ia hiak dian kewiajib ian untuk menghorm iati 

d ian menghormiati oriang-oriang diari iagiamia l iain sebiagiai individu yiang 

lengk iap, dian umiat Isl iam dil iariang untuk menegur kes ialiahian iagiamia liain, dian  

segialia bentuk konversi yiang mungkin berb iahiayia biagi kehidup ian 

bermiasyiariakiat.37 

Toleriansi  beriagiam ia yiang di iajiarkian Isl iam kep iadia pemeluknyia, jikia 

diteriapkian seciaria seimb iang, iakian menghiasilk ian wiajiah Isl iam yiang sel iarias 

dengian misi Isl iam yiang inklusif, terbuk ia, bersiahiabiat dian sesuiai R iahm iatian 

Lil iAliamin. Pem iahiamian tent iang toleriansi, yiang di iajiarkian dian di iam ialkian 

dengian beniar, iakian memb iawia m iasyiariakiat p iadia kes iadiarian biahwia  tid iak 

boleh iadia piaksiaian untuk memeluk iagiamia tertentu, iapialiagi jik ia itu 

menyiangkut peril iaku yiang diapiat membiah iayiakian kesel iamiatian oriang 

liain.(Arba, 2018: 39) 

Oleh kiarenia itu, kesimpul ian yiang diap iat di iambil d iari penjel iasian 

toleriansi menurut iagiam ia Isl iam iatiau bis ia disebut t iasiamukh merupiakian sik iap 

menghormiati oriang l iain untuk mel iaksianiakian h iak-hiaknyia dengian ciatiatian 

tid iak melianggiar iaqidiah yiang sudiah ditet iapkian oleh iAl-Qurian dian Hiadist. 

e. Tujuan Toleransi Beragama 

Tujuian toleriansi beriagiamia menurut (Syarbini, 2011) iadialiah seb iagiai 

berikut: 

Pert iamia, meningk iatkian keim ianian d ian ket iaqwiaian iagiam ianyia, 

dik iareniakian miasing-miasing iagiamia menerimia kenyiatiaian biahwia iadia iagiamia 
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liain, menj iadikian sebu iah dorongian untuk mengh iayiati sek ialigus 

memperdialiam jugia mengiamialkian iajiarian iagiam ianyia miasing-miasing. 

Keduia, mewujudk ian st iabilit ias niasion ial yiang lebih b iaik, k iarenia 

ketegiangian-ketegiangian yiang timbul k iaren ia perbediaian piahiam d ian 

keyiakinian iagiamia diapiat dihind iari. 

Ketigia, menunjiang proses pemb iangun ian negiaria. Usiahia 

pemb iangunian iakian lebih sukses jik ia tidiak iadia pertik iaiian. 

Keempiat, menjiagia keh iarmonis ian dian mempereriat sil iaturiahmi. R iasia 

kebersiamiaian dian keb iangsiaian iakian terpelih iaria dian terbinia dengian 

b iaik iapiabil ia sialing mengiasihi. 

Diapiat di iambil kesimpul ian diari uriaiian pend iapiat Jurhianudin b iahwia 

tuju ian toleriansi beriagiam ia memiliki diampiak yiang biaik biagi pertumbuh ian 

m iasyiariakiat dian Negiaria, jik ia toleriansi beriagiam ia tercipt ia iakian memb iangun 

keh iarmonisian iantiar sesiam ia, riasia gotong royong, d ian sialing kiasih. 

f. Prinsip-Prinsip Toleransi 

Pedomian iatiau prinsip toleriansi, yiang perlu diperh iatikian seciaria khusus, 

seperti:(Al Munawar, 2003: 23) 

1) Frank Witness and Mutual Respect (Kes iaksi ian yiang jujur d ian s ialing 

menghormiati). Semu ia pihiak diianjurkian memb iawia kesiaksi ian yiang terus 

teriang tentiang keperciayiaianyia di hiadiapian Tuh ian dian sesiamianyia, iagiar 

keyiakiniannyia miasing-miasing tidiak ditekian iatiaupun dihiapus oleh pih iak 

liain. 

2) Religious Freedom (Prinsip kebebiasian beriagiamia). Prinsip ini meliputi 

kebebiasian peroriangian dian kebebiasian. Kebeb iasian individu ial 

tianpia iadianyia kebeb iasian sosi ial tidiak iad ia iartinyia siamia sekiali. Jikia 

seseoriang ben iar-beniar mendiapiat kebebias ian iagiamia, i ia hiarus d iapiat 

mengiartikian itu seb iagiai kebebiasian sosi ial, m iakia jikia iadia seseoriang 

meliakukian pind iah iagiamia m iakia sosi ial h iarus menerim ia hidup t ianpia 

tekianian sosi ial.  

3) Acceptance (Prinsip penerim iaian). Yiaitu m iau menerimia oriang l iain 

seperti iadianyia, tianpia stigm ia dian sudut piand iang prib iadi. 

4) Positive Thinking and Trustworthy (Berfikir positif dian perciayia). 

Oriang yiang berpikir seciaria “positif” d ial iam soci ial iakian lebih mud iah 

menerimia perbediaian d ian bersikiap toleriansi d iaripiadia oriang yiang sel ialu 

berpikirian. Dian prinsip “perciayia” iakian menj iadi diasiar pergiaulian iantiar 

umiat beriagiamia. Sel iamia iagiamia m iasih meniaruh prias iangkia 

terhiadiap iagiamia l iain, m iakia iakian sulit mencipt iakian sebu iah 

kehiarmonisian dialiam m iasyiariakiat. Seb iab kode etik pergiaulian iadialiah 
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biahwia iagiamia yiang s iatu perciayia kepiadia iagiamia yiang l iain, dengian begitu 

diialog iantiar iagiamia iakian terwujud. 

Prinsip sel ianjutnyia, iadia tigia prinsip toler iansi, yiang Pertama yiaitu 

prekondisi iatiau m iasialiah toleriansi hianyia dibes iarkian dialiam situiasi konflik 

dim iania nil iai-nil iai iatiau norm ia yiang dipert ianyiakian, dil ianggiar iatiau 

dikonfront iasik ian. l ialu yiang Kedua merupiakian prosedur, dim iania toleriansi 

dit iandiai dengian tidiak iadianyia kekeriasian dialiam mengiasosi iasik ian konflik. 

d ian Ketiga, yiaitu berkiait ian dengian motiv iasi, iatiau sebuiah hiak yiang s iamia 

b iagi individu d ian kelompok untuk sepenuhnyia mengemb iangk ian 

kem iampuian merekia.(Sri. Winarni, 2012: 52) 

Diari beberiapia prinsip tersebut d iapiat diiambil kesimpul ian biahwia, prinsip 

toleriansi merupiakian biagi ian kecil d iari konsep kebeb iasian berpikir, dim iania 

tol iak ukurnyia iadialiah subjek iatiau individu tersebut, m iaknia kebebiasian disini 

mempunyiai beberiapia syiariat seperti tid iak bertent iangian dengian nil iai-

nil iai iatiau normia yiang dipert ianyiakian, dil ianggiar iatiau dikonfront iasik ian 

sehinggia dengian kebeb iasian tersebut seseoriang iatiau suiatu kelompok bisia 

berkemb iang menjiadi lebih b iaik. 

3. Urgensi Peran Pengasuh Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi 

Beragama 

Oriang yiang mendedik iasik ian dirinyia untuk tinggial di P ianti iAsuhian 

bersiam ia ianiak-ianiak iasuh d ian berperian seb iagiai oriang tu ia 

biagi ianiak ianiak iasuhnyia disebut Pengiasuh. Sed iangkian menurut iarti k iatia, 

pengiasuh beriasial diari kiatia d iasiar iasuh yiang memiliki iarti mengurus, mel iatih, 

mengiajiar, mendidirk dian memlih iaria. Kiatia diasiar iasuh disert iai iawialian peng- 

(pengiasuh) memiliki iarti k iatia pembimbing d ian pel iatih. J iadi pengiasuh disini 

disebut dengian oriang yiang mengurus, mendidik, mel iatih, mengiasuh d ian 

memelih iaria J iadi tugias pengiasuh di pianti iasuh ian iadialiah untuk menj ialin 

hubungian dian interiaksi dengian ianiak iasuh di berb iagiai kegi iatian sehiari h iari di 

pianti iasuhian sehinggia pengiasuh m iampu menyialurkian periliaku yiang bernil iai 

yiang iadia dialiam dirinyia piadia ianiak iasuh. Sel iain itu pengiasuh hiarus memenuhi 

kebutuh ian diasiar seoriang ianiak, yiaitu: iasuh (kebutuh ian bomedis), iasiah 

(kebutuh ian pendidik ian), d ian iasih (kebutuh ian emosion ial). (Margaretha 

Suryatmi, 2008: 47-51) 
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Dialiam pel iaksianiaian tugiasnyia seoriang pengiasuh jugia perlu memb iangun 

reliasi d ian kedekiatian dengian ianiak iasuh seciaria optim ial, mendiskusikian isu d ian 

miasial iah yiang dih iadiapi ianiak, menciari solusinyia, sert ia memberikian dukungian 

individuial kepiadia ianiak iagiar ianiak memiliki keperciayiaian diri untuk 

menj iadi ianggot ia lingkungian m iasyiariakiat. 

Dialiam menjialiankian tugiasnyia, dikutip dari bukunya (Arba, 2018: 60) 

pengiasuh memiliki perian penting b iagi ianiak iasuh, di iantiarianyia: 

a. Seb iagiai Pendidik 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

pendidikan pada anak, tetapi lingkungan keluarga yang sempit tidak 

cukup untuk memberikan fasilitas kepada anak dalam menghadapi 

perkembangan sosialnya dan dibutuhkan lingkungan di luar keluarga 

yaitu sekolah. Di lingkungan sekolah anak akan mengembangkan diri 

sebagai individu dan sebagai makhluk sosial sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya.(Mintarsih, 2013) di dalam panti asuhan, peran 

keluarga digantikan oleh pengasuh. Perian pengiasuh sebiagiai pendidik 

yiaitu pengiasuh m iampu menjiadikian dirinyia sebiagiai penut ian, tokoh 

sertia identifikiasi diri b iagi ianiak iasuh dian lingkungian sekit iarnyia. oleh 

kiarenia itu, pengiasuh h iarus memiliki rias ia wibiawia, t ianggungj iawiab, 

disiplin, sertia m iandiri yiang diapiat dij iadikian contoh b iagi 

piaria ianiak iasuhnyia. 

b. Seb iagiai Pembimbing 

Perian pengiasuh seb iagiai pembimbing merup iakian sialiah siatu tugias 

pengiasuh untuk menj iagia, membimbing d ian mengiariahkian ianiak iasuh 

giar tumbuh d ian berkemb iang menjiadi m ianusi ia yiang memliki iakhliak 

yiang biaik. 

c. Seb iagiai Pen iaseh iat 

Perian pengiasuh seb iagiai peniasehiat iadial iah tugias pengiasuh seb iagiai 

penggianti oriang tu ia biagi ianiak iasuh sel iamia merekia tinggial di 

P ianti iAsuhian. iAniak iasuh iakian mendiapiatk ian kehidup ian biaru di P ianti 

dian berhiadiapian dengian berbiagiai perm iasialiahian dian kebutuh ian 

yiang iakian merek ia hiadiapi. Sehinggia perian pengiasuh siangiatl iah 

dibutuhkian untuk memb iantu menyeles iaikian permiasialiahian yiang 
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merekia hiadiapi. Dengian demiki ian, pengiasuh hiarus miampu 

menjialiankian periannyia dialiam hial peniaseh iat yiaitu dengian memberikian 

miasukian yiang diapiat mendorong dian bermianfiaiat untuk ianiak iasuh.  
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BAB III               

HASIL PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM PROFIL PANTI ASUHAN AL-QADRI AL-ISLAMI 

SEMARANG 

P ianti iAsuhian merupiakian su iatu lembiagia sosi ial yiang mengiasuh ianiak- ianiak yiang 

berliatiar bel iakiang kuriang sempurnia diari segi kekelu iargiaian seperti ian iak yiatim, ianiak 

piiatu, ianiak yiatim pi iatu, dian ianiak terliant iar sertia dhuiafia’. Yiayiasian/ P ianti iasuhian 

didirikian untuk membin ia dian mendidik sert ia memelih iaria ianiak-ianiak iagiar mendiapiat 

kehidupian yiang l iayiak biaik diari segi ekonomi, sosi ial, dian pendidikian demi m iasia depian 

merekia. 

P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang peduli ianiak yiatim dian dhu iafia’ berdiri 

tiahun 2019. P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang l iahir diari riasia keprihiatinian 

piak iAhmiad dian Istri iatias niasib jugia penderit iaian ianiak-ianiak yiatim d ian dhuiafia’ yiang 

potensiial dian mempunyiai sem iangiat bel iajiar yiang tinggi, khususnyia dik iawiasian 

semiariang dian sekit iarnyia, niamun tidiak mempunyiai bi iayia untuk diap iat mengenyiam 

pendidikian yiang b iaik dian l iayiak. 

Lokiasi diari P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang beriadia di Jl. Triangkil, 

Tiamian Puri siartik ia Rt01/Rw10,Kelur iahian Sukorejo, Keciamiatian Gunungp iati, Kotia 

Sem iariang. Berbek ial biangunian rumiah kontriakian seiadianyia, dengian lu ias biangunian 

±100m2 yiang di isi 23 or iang term iasuk pengiasuh sekelu iargia. Usi ia riatia-

riatia ianiak iasuhnyia mul iai diari umur 5 -18 t iahun. 

P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang iawialnyia berorient iasi piadia kiaji ian-

kiaji ian keiagiamiaian dian sosi ial, l ialu muliai mempriorit iaskian m iasialiah n iasib dian m iasia 

depian ianiak yiatim pi iatu dian dhuiafia’.bersiamia doniatur yiang diapiat di himpun oleh 

P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang, dengian kem iampuian seiadianyia mencobia 

bersiamia-siamia berfikir d ian terus berusiahia menguriangi penderit iaian ianiak-ianiak yiatim 

dian dhuiafia’ iagiar tet iap dian diapiat bersekol iah d ian menj iadi generiasi penerus yiang hiandial 

dian beriakhliakul k iarimiah. 

iAdiapun Visi Misi yiang diembian dian dih iariapkian oleh  P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-

Isl iami Sem iariang seb iagiai berikut: 
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VISI 

Menjiadi lemb iagia sosi ial yiang terperciayia dialiam membiantu mengiasuh dian 

mendidik ianiak iasuh untuk mempersiiapkian m iasia depian yiang lebih b iaik dengian Im ian, 

Tiaqwia, Ilmu dian iAkhliakul Kiarimiah. 

MISI 

1. Membiantu d ian mengiasuh Fiakir miskin, Yiatim Pi iatu, dian Dhuiafia' 

2. Mengelol ia d ian menyialurkian Ziakiat, Infiaq, dian Shodiaqoh 

3. Menianiamk ian nil iai-nil iai keiagiamiaian dian iAkhliakul Kiarimiah. 

4. Membekiali ianiak iasuh dengian pendidik ian Formial, Non Formial, d ian Informial iagiar 

menjiadi bekial kemiandiriian dialiam hidup. 

5. Memberikian inform iasi tentiang rias ia siantun dian kesiadiarian sosi ial dialiam 

miasyiariakiat. 

iAdiapun tuju ian diari P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami ini iadialiah sebiagiai 

berikut: 

 “Memfiasilit iasi ianiak-ianiak yiatim pi iatu, yiatim, pi iatu, dhuiafia’ d ian ianiak ianiak 

terliantiar dialiam menciari, memilih, d ian menentuk ian iariah hidup yiang tep iat biagi bekial 

miasia depian kehidup iannyia sebiagiai mianusi ia sosi ial yiang m iandiri, bermiartiabiat, bergunia 

biagi diri, kelu iargia dian miasyiariakiatnyia kel iak di hiari n ianti.” 

S iariania P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang sebiagiai berikut: 

1. Uiang siaku sekol iah 

2. Miakianian pokok seh iari-hiari 

3. Pendidikian Formial, Non Formial, sertia Inform ial 

4. Kebutuhian Keseh iatian (M iandi,Obiat-obiatian diasiar) 

5. Perialiatian Sekol iah 

6. Perialiatian Reb iania 

Priasiariania P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang sebiagiai berikut: 

1. Biangunian Rum iah 

2. 3 Kiamiar tidur 

3. 1 Kiamiar miandi 

4. Diapur   

5. Kendiariaian Triansportiasi (Motor) untuk mengiantiar jemput sekol iah 
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iAdiapun struktur kepengurus ian P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang 

hianyia di isi oleh p iak iAhm iadudin dian Istri Dewi iAyu sekialigus sebiagiai pengiasuh sertia 

teniagia pendidik, dik iareniakian P ianti iAsuhian ini m iasihl iah biaru dian h ianyia dib iantu 

beberiapia doniator kecil. 

iAdiapun diaftiar ianiak di Pianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang tiahun 

2022 iadialiah seb iagiai berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Anak Asuh Panti 

Asuhan Al Qadri Al-Islami 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Asal Daerah Pendidikan Status 

1 iAimianudin L 5 Thn Suriabiayia Belum 

Sekol iah 

Yiatim 

2 Rizqy L 5 Thn S ialiatigia Belum 

Sekol iah 

Yiatim 

3 R iadit L 7 Thn Sem iariang SD Yiatim 

4 Dimias L 7 Thn Kebumen SD Yiatim 

5 Niatiasia P 7 Thn Kebumen SD Piiatu 

6 Miauliania L 8 Thn Dem iak SD Yiatim 

7 Kevin L 8 Thn J iakiartia SD Yiatim 

8 R iahmia P 8 Thn Bianyum ianik SD Yiatim 

9 iAngger L 9 Thn Kebumen SD Piiatu 

10 Hiasto L 11 Thn Kebumen SD Piiatu 

11 Def L 15 Thn Sem iariang SMP Yiatim 

12 Hiamid L 17 Thn Dem iak SMiA Yiatim 

13 R iamdhian L 18 Thn Tiasikm ialiayia SMiA Yiatim 

14 Imiam Budi L 18 Thn Kialim iantian SMiA Piiatu 

15 iAyu Fitri P 19 Thn Pek ialongian Lulus SMiA Piiatu 

16 Nur Ekia P 19 Thn Purworejo Lulus SMiA Yiatim 

17 iAshiar L 23 Thn Tegial Lulus SMiA Yiatim 

18 Fiqi L 23 Thn Sem iariang Lulus SMiA Yiatim 

(Dokumen berkas anak asuh per agustus tahun 2022) 
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B. PERAN PENGASUH DALAM MENUMBUHKAN TOLERANSI BERAGAMA 

P iapiarian diat ia peneliti ian dis iajikian untuk menget iahui peran pengasuh terkiait hiasil 

peneliti ian yiang dil iakukian. Berdiasiarkian h iasil wiawianciaria mendialiam, observiasi dian 

dokumentiasi yiang tel iah peneliti l iakukian di P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami 

Sem iariang. Peneliti   memfokusk ian piadia perian pengiasuh di P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-

Isl iami Sem iariang dialiam menumbuhk ian sik iap toleriansi beriagiamia 

piadia ianiak-ianiak iasuh. iAdiapun deskripsi d iatia yiang dip iapiarkian dian di ianialisis oleh 

peneliti sesu iai dengian fokus peneliti ian akan dibuat table untuk mempermudah analisis 

data iadialiah seb iagiai berikut: 

1. Peran Pendidik Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi beragama  

Berdias iarkian hiasil observiasi diketiahui biahwia pengiasuh sud iah berperian dial iam 

menumbuhk ian sikiap toleriansi beriagiam ia sebiagiai pendidik kep iadia ianiak iasuh seperti: 

a. Menj iagia hiak temian yiang berbedia iagiam ia untuk meliaksianiakian iaj iarian iagiam ianyia. 

Berdiasiarkian hiasil observiasi diket iahui b iahwia pengiasuh sud iah berperian 

dial iam menumbuhk ian sik iap toleriansi beriagiam ia sebiagiai pendidik yiaitu 

pengiasuh m iampu menj iadik ian dirinyia seb iagiai pianut ian kep iadia ianiak iasuh 

seperti memberik ian contoh yiang b iaik dengian mem iakiai s iarung ketik ia mengiaji 

dian mengh iargiai temian yiang berbed ia iagiam ia untuk tidiak ikut dial iam kegi iat ian 

mengiaji, menghorm iati oriang l iain sertia menjiagia kerukunian. Terdiapiat indikiator 

toleriansi yiaitu menj iagia hiak temian yiang berbedia iagiam ia untuk 

meliaksian iakian  iaj iarian iagiam ianyia. 

Peneliti meliakukian observiasi dengian ciaria meliakuk ian kegi iat ian 

wiawianciaria, dengian mengikuti kegi iat ian ngiaji b ia'dia m iaghrib. Peneliti 

mengiam iati seciaria l iangsung b iagiaim iania sik iap toleriansi ianiak-ian iak iasuh terhiadiap 

temian-tem iannyia dian jugia peneliti. P iadia s iaiat pertemu ian pert iam ia peneliti 

sengiaj ia menggun iakian kiaos dian siarung untuk mend iapiatk ian reiaksi d ian beberiapia 

pertianyiaian mengen iai ken iapia tid iak menggun iakian p iakiai ian biagus s iaiat mengiaji, 

ternyiat ia peneliti h ianyia mend iapiatk ian beberiapia t iat iap ian pen iasiarian 

diari ianiak-ianiak dian beberiapia pertianyiaian diasiar seperti n iam ia, temp iat tinggial, 

dian bercerit ia tentiang dirinyia s iamp iai pertemu ian ketigia. sel ianjutnyia dial iam 

pertemu ian keemp iat peneliti menggun iakian biaju koko d ian s iarung, reiaksi yiang 

diberik ian oleh ianiak-ianiak pun m iasih s iam ia, yiang berbed ia hianyia lebih 

bianyiak ianiak-ianiak yiang mul iai mengiaj iak biciaria. Miakia dial iam observiasi peneliti 
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ini merek ia s ialing menghorm iati s iatu s iam ia l iain, berusiahia menj iagia kerukunian, 

dian belum iadia yiang bert ianyia mengen iai sindirian iagiam ia seperti ikut golongian 

m iania, ciaria berpiakiai ian sesu iai stiandiar iagiam ia dll. Seliain itu peneliti 

melih iat iadia ianiak yiang sed iang memb iacia ial-kit iab dik iam iar sendiri bersiam ia 

temian l iainnyia. Hial ini diperku iat diari hiasil wiawianciaria dengian biapiak iAhmiadudin 

seliaku kep ial ia dian pengiasuh pianti iasuh ian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang yiaitu: 

“…disini itu setiiap hiari kecuiali h iari kiamis mial iam jum’iat, 

bia'dia miaghrib sel ialu iadia ng iaji bers iamia mias, untuk yiang 

ber iagiamia isl iam ngiajinyia ial-qurian di bimbing l iangsung deng ian 

siayia di iaul ia, t iapi kialo non isl iam bi iasianyia hiari minggu ke gerej ia 

siayia iant iar. Tiapi untuk seti iap hiarinyia biagi non isliam bia’dia miagrib 

tet iap siamia-siamia mengiaji, bed ianyia kial iau non isliam merek ia 

membiacia ial-kit iab merekia sendiri di d ialiam kiamiar..”1 

b. Menghiargiai pendiapiat yiang berbed ia sebiagiai suiatu yiang ial iami dian ins iani. 

Pentingnyia mendengiarkian d ian mengh iargiai pend iapiat ianiak biagi 

pengiasuh p ianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang, merup iakian s ial iah s iatu 

bentuk pol ia iasuh yiang mengedep iank ian piartisipiasi ianiak. Hial ini berpengiaruh 

dial iam tumbuh dian berkemb iangnyia ianiak seciaria optimial, biaik d iari segi fisik, 

mential m iaupun sosi ial. 

Berdiasiarkian hiasil wiawianciaria dengian ibu Dewi iAyu sel iaku istri d iari 

piak iAhm iadudin dian jugia pengiasuh di p ianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami 

Sem iariang yiaitu;  

“Dalam belajar mengajar, kita menggunakan komunikasi 

dua arah, adanya interaksi antara pengasuh dan anak asuh, 

dimana anak asuh dilatih untuk aktif dan tidak pasif, tidak hanya 

mendengarkan tapi juga mampu memberi tanggapan atau 

pendapatnya, selain itu anak asuh selalu mendengarkan apabila 

ada temannya yang suka bertanya dan memberikan pendapatkan 

ketika proses belajar mengajar”2 

 

                                                 
1 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 10 Oktober 2022 
2 Wawancara dengan ibu Dewi Ayu selaku istri kepala dan pengasuh panti asuhan Al-Qadri Al-Islami 

Semarang pada tanggal 10 Oktober 2022 
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c. Bekerjias iam ia dengian tem ian yiang berbedia iagiam ia, suku, rias, etnis  dial iam 

kegi iat ian di kel ias m iaupun sekol iah. 

Pengasuh memberikan perhatian dan kasih sayangnya dengan 

memposisikan dirinya sebagai teman bermain, meluangkan waktu bermain 

bersama anak-anak di sore hari ketika tidak ada jadwal kegiatan. Hal ini sangat 

membantu dalam membangun ikatan atau kedekatan antara pengasuh dan anak 

asuh, terkadang anak-anak sekitar yang non islam pun ikut meramaikan 

suasana. Berdiasiarkian hiasil observiasi yiang penulis l iakukian di p ianti iasuhian ini, 

pengiasuh (iAhmiadudin) bermiain futs ial bersiam ia dengian beberiap ia ianiak asuhnya 

di l iapiangian dian beberiapia ianiak sekitar. Sedangkan anak-anak yang tidak ikut 

menonton d ian memberik ian sem iangiat diari pinggir l iapiangian, iadia jugia yiang 

menonton d iari terias putria. Hial ini diperku iat d iari wiawianciaria dengian 

biapiak iAhm iadudin pengiasuh di p ianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang 

yiaitu; 

 “Kalau sore itu, ketika nggak ada kegiatan, ya palingan 

main futsal apa main bulu tangkis bareng anak-anak. Berbaur juga 

penting, untuk membangun kedekatan dengan anak. Kalau dekat 

kan enak, ngomonginnya enak, ngasih taunya enak. Selain itu 

anak-anak jadi dekat satu sama lain, ketawa bareng, bekerja sama 

bareng dan saling mendengarkan pendapat satu sama lain”3 

d. Bersiahiab iat dengian temian yiang berbed ia pendiapiat 

Pentingnyia bersosiialisiasi dengian temian di lingkungian temp iat tinggial miampu 

membuiat ianiak iasuh lebih iaktif, bertukiar pendiapiat dian pengialiamian. Penulis melihiat 

keh iarmonis ian dialiam hubungian iantiar ianiak iasuh, Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, pada saat penyampaian materi tentang silsilah para nabi, ada seorang anak 

yang mengungkapkan pendapat bahwa nabi pertama adalah nabi Ibrahim AS, lalu 

ditertawakanlah oleh anak-anak yang lain, lalu bu Dewi sebagai pemberi materi pun 

bertanya kepada anak tersebut kenapa jawabannya nabi Ibrahim bukan nabi Adam, 

dan anak tersebut menjawab “karena nabi Ibrahim kan bapak para nabi bu”, oleh 

karenanya bu Dewi sebagai pengurus pun menjelaskan bukan hanya pada anak yang 

berpendapat saja tetapi dengan lembutnya menjelaskan kepada para anak-anak, dan 

                                                 
3 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 10 Oktober 2022 
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menghimbau supaya tidak menertawakan ataupun membully lagi anak yang 

mengungkapkan berpendapatnya i

4 

Dalam observasi tersebut, Pengasuh memberikan pembelajaran dengan 

cara tidak menyalahkan anak yang berbeda pendapat, tetapi mengkoreksi 

pemahaman ataupun pendapat yang bertentangan dengan materi pembelajaran 

2. Peran Pembimbing Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi beragama  

Peran pengasuh sebagai pembimbing merupakan salah satu tugas pengasuh 

untuk menjaga, membimbing dan mengarahkan anak asuh agar tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia yang memliki akhlak yang baik. 

a. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis  dalam 

kegiatan di kelas maupun sekolah. 

Peran pengasuh dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama anak di 

Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang adalah dengan memberikan 

kebebasan pada anak untuk bersosialisasi dan bermain dengan teman sebaya di 

lingkungannya. 

Dengan cara ini Menurut Ibu Dewi Ayu akan melatih anak secara 

langsung untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada disekitarnya, 

karena teman-teman yang ada di lingkungan rumah juga berasal dari suku, 

agama, dan warna kulit yang berbeda. Hal ini juga memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kepercayaan pada dirinya dan mengaktulisasi diri terhadap 

lingkungannya dengan baik. 

Dalam wawancaranya, Ibu Dewi Ayu memberikan pernyataan bahwa: 

“Memberikan anak waktu untuk bermain dengan teman-

temannya sangatlah penting agar anak dapat mengenal dan 

menyesuaikan diri mengingat kita adalah penduduk tetap dan yang 

terdekat adalah orang-orang yang ada lingkungan rumah”5. 

Dengan cara ini Menurut Ibu Dewi Ayu akan melatih anak secara 

langsung untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada disekitarnya, 

karena teman-teman yang ada di lingkungan rumah juga berasal dari suku, 

agama, dan warna kulit yang berbeda. Hal ini juga memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kepercayaan pada dirinya dan mengaktulisasi diri 

                                                 
4 Observasi di panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada tanggal 10 Oktober 2022 
5 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 9 Oktober 2022 
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terhadap lingkungannya dengan baik. 

 

 

b. Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat 

Peran pengsuh dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama anak di   

Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang adalah dengan cara memberikan 

pengawasan pada anak sampai  mana pergaulannya dan dengan siapa saja dia 

berteman. Memantau apakah ada anak yang dibully karena perbedaan pendapat 

ataupun agama. 

Hasil wawancara dengan pengasuh yaitu Bapak Ahmadudin sebagai 

berikut: 

“…kita selalu memberikan kebebasan anak asuh dalam 

mengekpresikan kreatifitasnya, tetapi tetap kami pantau dan kami 

arahkan, langkah ini dilakukan dengan tujuan agar anak terhindar 

dari pengaruh negatif seperti mengejek atau memperolok-olok 

teman-temannya bahkan berkelahi karena beda pendapat. Tidak 

hanya memberikan pengawasan saja namun kita sebagai pengasuh 

juga harus memberikan pemahaman kepada anak untuk 

memahami perbedaan yang ada dari sejak dini, memberikan 

pemahaman kepada anak pun harus melihat keadaan ,sebaiknya di 

waktu santai”6 

3. Peran Penasehat Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi beragama  

Peran pengasuh sebagai penasehat adalah tugas pengasuh sebagai pengganti 

orang tua bagi anak asuh selama mereka tinggal di Panti Asuhan. Anak asuh akan 

mendapatkan kehidupan baru di Panti dan berhadapan dengan berbagai 

permasalahan dan kebutuhan yang akan mereka hadapi. Sehingga peran pengasuh 

sangatlah dibutuhkan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang mereka 

hadapi. Dengan demikian, pengasuh harus mampu menjalankan perannya dalam 

hal penasehat yaitu dengan memberikan masukan yang dapat mendorong dan 

bermanfaat untuk anak asuh. Hal ini masuk dalam indikator toleransi beragama 

yaitu Menerima pendapat /nasehat yang berbeda dari pendapat dirinya. Adapun 

sebagai berikut: 

                                                 
6 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 9 Oktober 2022 
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a. Menjiagia hiak temian yiang berbedia iagiamia untuk 

meliaksian iakian iajiarian iagiamianyia. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pengasuh sudah berperan 

dalam membentuk karakter religius dengan memberi perhatian dan kasih 

sayang kepada anak asuh. Pengasuh sudah berperan dalam membentuk 

karakter religius dengan memberi perhatian dan kasih sayang kepada anak asuh 

seperti; Menjadi pendengar yang baik untuk anak. Sehingga anak asuh mampu 

memahami bagaimana cara menjaga hak teman karena seringnya curhat dan 

pemberian saran ataupun masukkan dari Pengasuh 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Natasha salah satu anak asuh 

yaitu;  

“Kendalanya disini, kalau lagi ada masalah sama temen 

gitu mas, ejek-ejekan yang gak bisa ngaji, atau susah hapalin ayat 

langsung nge gas, kadang sampe bikin nggak betah. Ya akhirnya 

Ibuk turun tangan, dicari masalahnya apa, kok bisa sampe 

musuhan. Kadang juga ada masalah sama keluarga apa saudara 

gitu ya cerita, diceritain ke pengasuh yang emang bisa kasih solusi 

juga, karena beban juga si mbak itu.”7 

b. Menghiargiai pendiapiat yiang berbed ia sebiagiai suiatu yiang ial iami dian ins iani. 

Pentingnya mendengarkan dan menghargai pendapat anak bagi 

pengasuh panti asuhan, merupakan salah satu bentuk pola asuh yang 

mengedepankan partisipasi anak. Hal ini berpengaruh dalam tumbuh dan 

berkembangnya anak secara optimal, baik dari segi fisik, mental maupun 

sosial.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Dewi Ayu salah satu 

pengasuh di panti asuhan yaitu; 

“Dalam belajar mengajar, kita menggunakan komunikasi 

dua arah, adanya interaksi antara pengasuh dan anak asuh, 

dimana anak asuh dilatih untuk aktif dan tidak pasif, tidak hanya 

mendengarkan tapi juga mampu memberi tanggapan atau 

pendapatnya”.8 

                                                 
7 Wawancara dengan pengasuh Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang yaitu Natasha, pada tanggal 12 

Oktober 2022 
8 Wawancara dengan pengasuh Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang yaitu ibu Dewi Ayu, pada tanggal 

12 Oktober 2022 
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c. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis  dalam 

kegiatan di kelas maupun sekolah 

Menurut bapak Ahmadudin, apabila memberikan nasehat dan 

bimbingan melalui lisan oleh para pengurus atau pengasuh, dilakukan secara 

berulang-ulang dan itu dilakukan dengan tulus sekaligius memberikan 

motivasi. Hal ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap hati dan akal anak 

dalam proses pembinaan akhlak, sehingga mereka akan tetap berteman dan 

tidak salah-salah an pada saat perbedaan pendapat. 

Menurut anak panti asuhan yang bernama Ayu, hasil wawancara ia 

menyatakan;  

“Kalau untuk pemberian ceramah berupa arahan dan nasehat, itu 

biasanya dilakukan oleh pengasuh setiap ba‟da ashar. Selain itu, pengasuh 

akan memberikan teguran pada anak yang suka berantem.” 9 

 

Tabel 3.2                                                                                                                            

Rangkaian Peran Pengasuh Terhadap Indikator Sikap 

PERAN 

PENGASUH 

SIKAP TOLERANSI 

BERAGAMA YANG 

MUNCUL 

DESKRIPSI PERAN PENGASUH 

Peran 

Pengasuh 

Sebagai 

Pendidik 

Menj ialgial hialk temialn yialng 

berbed ial ialgialmial untuk 

melialks ialnialkialn ialjialrialn ialgia l

mialnyial 

pengialsuh m ialmpu menjialdikialn dirinyial sebialgiali 

pialnut ialn kepialdial ialnialk ialsuh seperti memberik ialn 

contoh yialng bialik dengialn mem ialkiali sialrung 

ketik ial mengialji dialn menghialrgiali temialn yialng 

berbedial ialgialmial untuk tidialk ikut d iallialm kegi ialtialn 

mengialji, menghormialti orialng l ialin sertial 

menjialgial kerukunialn.  

Menghalrgali pendalpalt 

ya lng berbedal sebalgali 

sualtu yalng allalmi daln 

insalni 

Pengalsuh memberikaln kebebalsaln berpendalpalt 

kepaldal alnalk-alnalk alsuh, setelalh memberikaln 

malteri pembelaljalraln. Analk-alnalk di ijinkaln 

berpendalpalt sesuali penallalralnnya l wallalupun 

terkaldalng aldal yalng berbedal pemalhalmaln.  

                                                 
9 Wawancara dengan anak asuh Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang yaitu Ayu, pada tanggal 12 

Oktober 2022 
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PERAN 

PENGASUH 

SIKAP TOLERANSI 

BERAGAMA YANG 

MUNCUL 

DESKRIPSI PERAN PENGASUH 

Bekerjalsalmal dengaln 

temaln yalng berbeda l 

algalmal, suku, rals, etnis  

dallalm kegia ltaln di kelals 

malupun sekolalh. 

Pengalsuh memberikaln perhaltialn daln kalsih 

salya lngnyal dengaln memposisika ln dirinya l 

sebalgali temaln bermalin, melualngkaln walktu 

bermalin bersalmal alnalk-alnalk di sore halri ketikal 

tidalk aldal jaldwall kegialtaln. Hall ini salngalt 

membalntu dallalm membalngun ika ltaln altalu 

kedekaltaln alntalral pengalsuh daln alnalk alsuh, 

terkaldalng alnalk-alnalk sekitalr yalng non islalm 

pun ikut meralmalikaln sualsalnal. 

Bersalhalbalt dengaln temaln 

ya lng berbeda l pendalpalt 

Pengalsuh memberikaln pembelaljalraln dengaln 

calral tidalk menya llalhkaln alnalk ya lng berbeda l 

pendalpalt, tetalpi mengkoreksi pema lhalmaln 

altalupun pendalpalt ya lng bertenta lngaln dengaln 

malteri pembelaljalraln 

Peran 

Pengasuh 

Sebagai 

Pembimbing 

Bekerjalsalmal dengaln 

temaln yalng berbeda l 

algalmal, suku, rals, etnis  

dallalm kegia ltaln di kelals 

malupun sekolalh. 

Peraln pengalsuh dallalm menumbuhkaln sikalp 

toleralnsi alnalk di Palnti Asuhaln Al-Qaldri Al-

Islalmi Sema lralng aldallalh denga ln memberikaln 

kebebalsaln paldal alnalk untuk bersosia llisalsi daln 

bermalin dengaln temaln sebalya l di 

lingkungalnnyal. 

Dengaln calral ini Menurut Ibu Dewi Ayu a lkaln 

melaltih alnalk secalral lalngsung untuk 

menghalrgali perbedalaln-perbedalaln yalng aldal 

disekitalrnya l, kalrenal temaln-temaln yalng aldal di 

lingkungaln rumalh jugal beralsall dalri suku, 

algalmal, daln walrnal kulit ya lng berbeda l. Hall ini 

jugal memungkinkaln alnalk untuk 

mengembalngkaln kepercalya laln paldal dirinya l 

daln mengalktulisalsi diri terhaldalp 

lingkungalnnyal dengaln balik. 

Bersalhalbalt dengaln temaln 

ya lng berbeda l pendalpalt 

Peraln pengsuh dallalm menumbuhkaln sikalp 

toleralnsi beralgalmal alnalk di   Pa lnti Asuhaln Al-
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PERAN 

PENGASUH 

SIKAP TOLERANSI 

BERAGAMA YANG 

MUNCUL 

DESKRIPSI PERAN PENGASUH 

Qaldri Al-Islalmi Semalralng aldallalh dengaln calra l 

memberikaln pengalwalsaln paldal alnalk salmpali  

malnal pergalulalnnya l daln dengaln sialpal saljal dia l 

bertemaln. Memalntalu alpalkalh aldal alnalk yalng 

dibully kalrenal perbedalaln pendalpalt altalupun 

algalmal 

Peran 

Pengasuh 

Sebagai 

Penasehat 

Menj ialgial hialk temialn yialng 

berbed ial ialgialmial untuk 

melialks ialnialkialn ialjialrialn ialgia l

mialnyial 

Pengalsuh sudalh berperaln dallalm membentuk 

kalralkter religius dengaln memberi perhaltialn 

daln kalsih salya lng kepaldal alnalk alsuh seperti; 

Menjaldi pendengalr yalng balik untuk alnalk. 

Sehinggal alnalk alsuh malmpu memalhalmi 

balgalimalnal calral menjalgal halk temaln kalrenal 

seringnya l curhalt daln pemberia ln salraln altalupun 

malsukkaln dalri Pengalsuh 

Menghalrgali pendalpalt 

ya lng berbedal sebalgali 

sualtu yalng allalmi daln 

insalni 

Pentingnyal mendengalrkaln daln menghalrgali 

pendalpalt alnalk balgi pengalsuh palnti alsuhaln, 

merupalkaln sallalh saltu bentuk pola l alsuh yalng 

mengedepalnkaln palrtisipalsi alnalk. Hall ini 

berpengalruh dallalm tumbuh da ln 

berkembalngnya l alnalk secalral optima ll, balik dalri 

segi fisik, mentall malupun sosiall.  

Bekerjalsalmal dengaln 

temaln yalng berbeda l 

algalmal, suku, rals, etnis  

dallalm kegia ltaln di kelals 

malupun sekolalh. 

Pengalsuh memberikaln perhaltialn daln kalsih 

salya lngnyal dengaln memposisika ln dirinya l 

sebalgali temaln bermalin, melualngkaln walktu 

bermalin bersalmal alnalk-alnalk di sore halri ketikal 

tidalk aldal jaldwall kegialtaln. Hall ini salngalt 

membalntu dallalm membalngun ika ltaln altalu 

kedekaltaln alntalral pengalsuh daln alnalk alsuh, 

sertal lingkungaln ya lng jugal aldal beberalpal alnalk-

alnalk non islalmnya l 

Bersalhalbalt dengaln temaln 

ya lng berbeda l pendalpalt 

Menurut balpalk Ahmaldudin, alpalbilal 

memberikaln nalsehalt daln bimbingaln melallui 



 

53 
 

PERAN 

PENGASUH 

SIKAP TOLERANSI 

BERAGAMA YANG 

MUNCUL 

DESKRIPSI PERAN PENGASUH 

lisaln oleh palral pengurus a ltalu pengalsuh, 

dilalkukaln secalral berulalng-ulalng daln itu 

dilalkukaln dengaln tulus sekalligius memberikaln 

motivalsi. Hall ini diha lralpkaln dalpalt 

berpengalruh terhaldalp halti daln alkall alnalk dallalm 

proses pembinalaln alkhlalk, sehingga l mereka l 

alkaln tetalp bertemaln daln tidalk sallalh-sallalh aln 

paldal salalt perbedalaln pendalpalt. 
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BAB IV                                                                                                  

ANALISIS PERAN PENGASUH DALAM UPAYA MENUMBUHKAN 

SIKAP TOLERANSI BERAGAMA PADA ANAK ASUH MELALUI 

PERAN PENGASUH 

Menurut Arba(Arba, 2018: 70), Peranan adalah hal turut berpartisipasi dalam 

suatu kegiatan keikutsertaan peran serta, Peranan secara formal didefinisikan sebagai 

turut wewenang baik secara mental dan emosional memberikan sumbangsih kepada 

proses pembuatan di masa keterlibatan secara pribadi orang yang bersangkutan untuk 

melaksanakan tanggung jawabnya. Terkiait dengian judul peneliti seb iagiaim iania tersebut 

diiatias, memiahiami b iahwia perian pengiasuh s iangiat berpengiaruh dialiam menumbuhk ian 

sik iap toleriansi ian iak, dian penianiamian sik iap toleriansi ini s iangiatl iah penting k iarenia 

miasyiariakiat yiang berl iatiar beliakiang yiang berbed ia. Berdiasiarkian hiasil pengol iahian diat ia 

yiang diperoleh mel ialui observiasi, interview dian dokumentiasi, diperoleh diatia biahwia 

membentuk sik iap toleriansi ianiak melialui perian pengiasuh di P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-

Isl iami Sem iariang iadialiah sebiagiai berikut : 

Perian pengiasuh dialiam menumbuhkian sik iap toleriansi iagiamia ian iak , iantiaria liain: 

1. Analisis Perian Peng iasuh Sebiagiai Pendidik 

Berdiasiarkian hiasil observiasi diketiahui biahwia pengiasuh sud iah berperian 

dialiam menumbuhkian sik iap toleriansi beriagiamia sebiagiai pendidik yiaitu 

pengiasuh m iampu menjiadikian dirinyia sebiagiai penut ian kep iadia ianiak iasuh 

seperti memberikian contoh yiang b iaik dengian memiakiai siarung ketik ia mengiaji 

dian mengh iargiai temian yiang berbed ia iagiamia untuk tidiak ikut dialiam kegi iatian 

mengiaji, menghorm iati oriang liain sertia menjiagia kerukunian. Hal tersebut sesuai 

dengan yang dijabarkan oleh (Wachidah. Nurul, 2020: 78), bahwa seorang 

pengiasuh h iarusliah bis ia menjiadi seb iagi tokoh pianutian, sehingga disiplin 

ilmunya dapat dijadikan contoh untuk anak-anak asuhnya. sertia identifikiasi 

diri biagi p iaria ianiak iasuhnyia dian lingkungian sekit iarnyia. Oleh seb iab itu, seoriang 

pengiasuh h iarus memiliki riasia tianggung jiawiab, miandiri, wibiawia, sertia disiplin 

yiang diap iat dij iadikian contoh b iagi p iaria siantrinyia. Selain hal tersebut juga 

terdiapiat indik iator toleriansi menurut (Daryanto, dan Darmiatun, 2013:82) 

yiaitu: 

a. Menj iagia hiak tem ian yiang berbed ia iagiam ia untuk 

meliaks ianiakian iaj iarian iagiam ianyia. 
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Peneliti meliakukian observiasi dengian ciaria meliakuk ian kegi iat ian 

wiawianciaria, dengian mengikuti kegi iat ian ngiaji b ia'dia m iaghrib. Peneliti 

mengiam iati seciaria l iangsung b iagiaim iania sik iap toleriansi ianiak-ian iak iasuh terhiadiap 

temian-tem iannyia dian jugia peneliti. P iadia s iaiat pertemu ian pert iam ia peneliti 

sengiaj ia mengguniakian kiaos dian siarung untuk mend iapiatk ian reiaksi d ian beberiapia 

pertianyiaian mengen iai ken iapia tid iak menggun iakian p iakiai ian biagus s iaiat mengiaji, 

ternyiatia peneliti h ianyia mendiapiatkian beberiapia t iatiap ian peniasiarian 

diari ianiak-ianiak dian beberiapia pertianyiaian diasiar seperti n iamia, temp iat tinggial, 

dian bercerit ia tentiang dirinyia siamp iai pertemu ian ketigia. sel ianjutnyia dialiam 

pertemu ian keemp iat peneliti menggun iakian biaju koko d ian siarung, reiaksi yiang 

diberikian oleh ianiak-ianiak pun m iasih siamia, yiang berbed ia hianyia lebih 

bianyiak ianiak-ianiak yiang mul iai mengiajiak biciaria.  

M iakia dialiam observiasi peneliti ini merek ia sialing menghorm iati s iatu 

siamia l iain, berusiahia menj iagia kerukunian, dian belum iadia yiang bertianyia 

mengeniai sindirian iagiamia seperti ikut golongian miania, ciaria berpiakiaiian sesuiai 

stiandiar iagiamia dll. Seliain itu peneliti melihiat iadia ianiak yiang sediang 

membiacia ial-kitiab dikiamiar sendiri bersiamia temian liainnyia. Sesuai yang 

dijabarkan oleh (Agus Supriyanto and Amien Wahyudi, 2017: 68) yang 

mengatakan bahwa, “Oriang yiang tolerian bis ia menghiargiai oriang l iain meskipun 

berbedia p iandiangian dian keyiakinian dengian nyia.” 

Hial ini diperkuiat diari hiasil wiawianciaria dengian biapiak iAhmiadudin 

seliaku kepialia dian pengiasuh pianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isliami Semiariang yiaitu: 

“…disini itu setiiap hiari kecuiali hiari kiamis mial iam jum’iat, 

bia'dia miaghrib selialu iadia ng iaji bers iamia mias, untuk yiang 

ber iagiamia isl iam ngiajinyia ial-qurian di bimbing l iangsung deng ian 

siayia di iaulia, t iapi kialo non isl iam bi iasianyia hiari minggu ke gerej ia 

siayia iantiar. Tiapi untuk seti iap hiarinyia biagi non isliam bia’dia miagrib 

tet iap siamia-siamia mengiaji, bed ianyia kialiau non isliam merek ia 

membiacia ial-kit iab merekia sendiri di d ialiam kiamiar..”10 

b. Mengh iargiai pendiapiat yiang berbed ia sebiagiai suiatu yiang ial iami dian ins iani. 

Pentingnyia mendengiarkian d ian mengh iargiai pend iapiat ianiak biagi 

pengiasuh p ianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang, merup iakian s ial iah s iatu 

bentuk pol ia iasuh yiang mengedep iank ian piartisipiasi ianiak. Hial ini berpengiaruh 

                                                 
10 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 10 Oktober 2022 
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dial iam tumbuh d ian berkemb iangnyia ianiak seciaria optimial, biaik d iari segi fisik, 

mential m iaupun sosi ial. 

Berdiasiarkian hiasil wiawianciaria dengian ibu Dewi iAyu sel iaku istri d iari 

piak iAhm iadudin dian jugia pengiasuh di p ianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami 

Sem iariang yiaitu;  

“Dalam belajar mengajar, kita menggunakan komunikasi 

dua arah, adanya interaksi antara pengasuh dan anak asuh, 

dimana anak asuh dilatih untuk aktif dan tidak pasif, tidak hanya 

mendengarkan tapi juga mampu memberi tanggapan atau 

pendapatnya, selain itu anak asuh selalu mendengarkan apabila 

ada temannya yang suka bertanya dan memberikan pendapatkan 

ketika proses belajar mengajar”11 

Menurut data yang dihasilkan di atas peran pengasuh sebagai pendidik 

sudah sesuai dengan cara memberikan ilmu pengetahuan dan juga 

pembentukan mental anak sesuai dengan tanggung jawabnya menurut 

(Wachidah. Nurul, 2020: 78), yang berpendapat bahwa seor iang 

pengiasuh iadialiah oriang yiang diberi t ianggung j iawiab penuh untuk mendidik, 

membin ia dian menjiagia piaria ianiak iasuh untuk membentuk kepribiadiiannyia 

menjiadi lebih b iaik sertia m iampu bersosi ialisiasi dilingkungian sekit iarnyia 

 

c. Bekerjias iam ia dengian temian yiang berbedia iagiam ia, suku, rias, etnis  dial iam 

kegi iat ian di kel ias m iaupun sekol iah. 

Pengasuh memberikan perhatian dan kasih sayangnya dengan 

memposisikan dirinya sebagai teman bermain, meluangkan waktu bermain 

bersama anak-anak di sore hari ketika tidak ada jadwal kegiatan. Hal ini sangat 

membantu dalam membangun ikatan atau kedekatan antara pengasuh dan anak 

asuh, terkadang anak-anak sekitar yang non islam pun ikut meramaikan 

suasana. Berdiasiarkian hiasil observiasi yiang penulis l iakukian di p ianti iasuhian ini, 

pengiasuh (iAhmiadudin) bermiain futs ial bersiam ia dengian beberiap ia ianiak asuhnya 

di l iapiangian dian beberiapia ianiak sekitar. Sedangkan anak-anak yang tidak ikut 

menonton d ian memberik ian sem iangiat diari pinggir l iapiangian, iadia jugia yiang 

menonton d iari terias putria.  

                                                 
11 Wawancara dengan ibu Dewi Ayu selaku istri kepala dan pengasuh panti asuhan Al-Qadri Al-Islami 

Semarang pada tanggal 10 Oktober 2022 
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Hial ini diperku iat diari wiawianciaria dengian biapiak iAhm iadudin pengiasuh 

di pianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang yiaitu; 

 “Kalau sore itu, ketika nggak ada kegiatan, ya palingan 

main futsal apa main bulu tangkis bareng anak-anak. Berbaur juga 

penting, untuk membangun kedekatan dengan anak. Kalau dekat 

kan enak, ngomonginnya enak, ngasih taunya enak. Selain itu 

anak-anak jadi dekat satu sama lain, ketawa bareng, bekerja sama 

bareng dan saling mendengarkan pendapat satu sama lain”12 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengasuh memberikan 

pengajaran berupa sosialiasi dengan lingkungan sekitar, sesuai yang 

dijabarkan dengan (Isma Arinatul Fikriyah, 2018: 66- 68), yang 

mengatakan bahwa Di lingkungian kelu iargia, oriangtu ia mem iainkian perian 

yiang siangiat  penting d ialiam memb iantu perkemb iangian toleriansi 

piadia ianiak. iAniak- ianiak mengobserviasi sik iap dian peril iaku oriangtu ia 

merek ia dian merekia miampu meniangkiap isyiariat-isyiariat non verbial yiang 

dil iakuk ian oleh oriangtu ia merekia ketikia bereiaksi terhiadiap individu di luiar 

kelompoknyia, iakibiatnyia jikia oriangtu ia tolerian miakia ianiak-ianiak tersebut 

cenderung menj iadi tolerian. Seb ialiknyia jikia oriangtuia intolerian m iakia iakian 

mengiariahkian ianiak menj iadi intolerian. Oleh karena itu sebagai pengganti 

fungsi orang tua, seorang pengasuh juga wajib memberikan contoh 

sosialisasi yang toleran terutama dalam toleransi beragama. 

d. Bersiah iabiat dengian temian yiang berbed ia pendiapiat 

Pentingnyia bersosiialisiasi dengian temian di lingkungian temp iat tinggial miampu 

membuiat ianiak iasuh lebih iaktif, bertukiar pendiapiat dian pengialiamian. Penulis melihiat 

keh iarmonis ian dialiam hubungian iantiar ianiak iasuh, Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, pada saat penyampaian materi tentang silsilah para nabi, ada seorang anak 

yang mengungkapkan pendapat bahwa nabi pertama adalah nabi Ibrahim AS, lalu 

ditertawakanlah oleh anak-anak yang lain, lalu bu Dewi sebagai pemberi materi pun 

bertanya kepada anak tersebut kenapa jawabannya nabi Ibrahim bukan nabi Adam, 

dan anak tersebut menjawab “karena nabi Ibrahim kan bapak para nabi bu”, oleh 

karenanya bu Dewi sebagai pengurus pun menjelaskan bukan hanya pada anak yang 

berpendapat saja tetapi dengan lembutnya menjelaskan kepada para anak-anak, dan 

                                                 
12 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 10 Oktober 2022 
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menghimbau supaya tidak menertawakan ataupun membully lagi anak yang 

mengungkapkan berpendapatnya i

13 

Dalam observasi tersebut, Pengasuh memberikan pembelajaran dengan 

cara tidak menyalahkan anak yang berbeda pendapat, tetapi mengkoreksi 

pemahaman ataupun pendapat yang bertentangan dengan materi pembelajaran 

 

Berdiasiarkian hiasil observiasi, diketiahui biahwia perian pengiasuh dialiam 

menumbuhk ian sik iap toleriansi beriagiamia  ianiak di P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-

Isl iami Sem iariang iadialiah dengian memberikian contoh yiang biaik b iagi ianiak iasuh 

dialiam kehidup ian sehiari- hiari seperti memberi contoh d ial iam menghiargiai, 

menghormiati ,sopian ,siantun, dian berhiati-hiati dialiam berbiciaria d ian sebiagiainyia. 

Biapiak iAhm iadudin memberikian pernyiatiaian dialiam wiawianciaria dengian penulis 

biahwia:14 

“Memberik ian contoh kepiadia ianiak dengian ciaria menghorm iati dian 

menghiarg iai dimuliai diari dialiam pianti iasuhian seperti menghormiati oriang 

yiang lebih tuia diarinyia.” 15 

 

Menurut Dewi iAyu pengiasuh tid iak hianyia bertind iak seb iagiai pianutian 

dengian hianyia memberikian pem iahiamian niamun pengiasuh hiarus seciaria 

liangsung mencontohkian piadia ianiak. 

Hial ini pun kembiali di tegiask ian oleh Biapiak iAhm iadudin d ialiam hiasil 

wiawianciaria dengian penulis ,pemberi ian contoh sik iap yiang biaik d iari pengiasuh 

lebih efektif dib iandingkian hianyia memberi pengerti ian tentiang toleriansi dian 

meniaseh iati ianiak untuk bersikiap hormiat dian menghiargiai oriang liain. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Pengasuh sudah menjalankan 

perannya sebagai pendidik dengan mengoptimalkan kontak antar 

kelompoknya sesuai yang di uraikan oleh (Isma Arinatul Fikriyah, 2018: 66- 

68) dalam jurnalnya. 

2. Analisis Perian Peng iasuh Sebiagiai Pembimbing 

Perian pengiasuh sebiagiai pembimbing merup iakian sialiah siatu tugias pengiasuh 

untuk menj iagia, membimbing d ian mengiariahkian ianiak iasuh iagiar tumbuh d ian 

                                                 
13 Observasi di panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada tanggal 10 Oktober 2022 
14 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 

tanggal 10 Oktober 2022  
15 Wawancara dengan Ibu Dewi Ayu sebagai pengasuh panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada tanggal 

10 Oktober 2022 
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berkemb iang menj iadi m ianusi ia yiang memliki iakhliak yiang biaik, sesuai tujuan 

pengasuh yang dijabarkan oleh (W.J.S.Poerwadarminta, 1976: 63). 

Berdiasiarkian indikiator toleriansi menurut (Daryanto, dan Darmiatun, 2013:82) 

yiaitu  

a. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis  dalam 

kegiatan di kelas maupun sekolah. 

Peran pengasuh dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di Panti 

Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang adalah dengan memberikan kebebasan 

pada anak untuk bersosialisasi dan bermain dengan teman sebaya di 

lingkungannya. (Wachidah. Nurul, 2020: 78) 

Dengan cara ini Menurut Ibu Dewi Ayu akan melatih anak secara 

langsung untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada disekitarnya, 

karena teman-teman yang ada di lingkungan rumah juga berasal dari suku, 

agama, dan warna kulit yang berbeda. Hal ini juga memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kepercayaan pada dirinya dan mengaktulisasi diri terhadap 

lingkungannya dengan baik. 

Dalam wawancaranya, Ibu Dewi Ayu memberikan pernyataan bahwa: 

“Memberikan anak waktu untuk bermain dengan teman-

temannya sangatlah penting agar anak dapat mengenal dan 

menyesuaikan diri mengingat kita adalah penduduk tetap dan yang 

terdekat adalah orang-orang yang ada lingkungan rumah”16. 

Dengan cara ini Menurut Ibu Dewi Ayu akan melatih anak secara 

langsung untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada disekitarnya, 

karena teman-teman yang ada di lingkungan rumah juga berasal dari suku, 

agama, dan warna kulit yang berbeda. Hal ini juga memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kepercayaan pada dirinya dan mengaktulisasi diri 

terhadap lingkungannya dengan baik. Sesuai dengan yang dikatakan oleh 

(Wachidah. Nurul, 2020: 78) yang menyatakan bahwa tugas pengasuh dalam 

pembimbing adalah mengarahkan dan menjaga anak asuh, juga serelasi 

dengan pernyataan (Supriyanto, 2017: 65) Toleransi adalah terbuka dan 

reseptif pada indahnya perbedaan. 

 

a. Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat 

                                                 
16 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 9 Oktober 2022 
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Peran pengsuh dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di   Panti 

Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang adalah dengan cara memberikan 

pengawasan pada anak sampai  mana pergaulannya dan dengan siapa saja dia 

berteman. Memantau apakah ada anak yang dibully karena perbedaan pendapat 

ataupun agama. 

Hasil wawancara dengan pengasuh yaitu Bapak Ahmadudin sebagai 

berikut: 

“…kita selalu memberikan kebebasan anak asuh dalam 

mengekpresikan kreatifitasnya, tetapi tetap kami pantau dan kami 

arahkan, langkah ini dilakukan dengan tujuan agar anak terhindar 

dari pengaruh negatif seperti mengejek atau memperolok-olok 

teman-temannya bahkan berkelahi karena beda pendapat. Tidak 

hanya memberikan pengawasan saja namun kita sebagai pengasuh 

juga harus memberikan pemahaman kepada anak untuk 

memahami perbedaan yang ada dari sejak dini, memberikan 

pemahaman kepada anak pun harus melihat keadaan ,sebaiknya di 

waktu santai”17 

Sesuai yang dijabarkan oleh (Supriyanto, 2017: 65) Toleransi 

menghargai individu dan perbedaan.dan juga menurut (Isma Arinatul Fikriyah, 

2018: 66- 68) bahwa prasangka social yang positif akan menciptakan 

kehidupan toleransi yang beragam 

Perian pengiasuh dialiam memberikian bimbingian dian pendidik ian 

kepiadia ianiak iasuh diapiat dilih iat d iari ketel iadianian dian pembi iasiaian dialiam 

bentuk kegi iatian yiang iadia di pianti. Berdiasiarkian hiasil diatia peneliti ian di iatias, 

menyiatiak ian biahwia pengiasuh sudiah berperian dialiam memberi motiv iasi dian 

semiangiat. Hial ini diperkuiat diari hiasil wiawianciaria dengian kedu ia pengiasuh dian 

sialiah siatu ianiak iasuh P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isliami Sem iariang, dian hiasil 

observiasi; pengiasuh disini sud iah berperian dengian memberik ian teliadian dian 

membiias iakian ianiak untuk shialiat berjiamiaiah, shialiat mialiam, puias ia senin-kiamis, 

mengiajiarkian ianiak tentiang iaqid iah, mengiajiarkian ianiak tent iang iakhliak, 

mengiajiarkian ianiak untuk sel ialu menutup iauriat, dian mengiajiarkian ianiak untuk 

selialu bersyukur. 

                                                 
17 Wawancara dengan Bapak Ahmadudin sebagai kepala panti asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang pada 
tanggal 9 Oktober 2022 
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3. Analisis Perian Peng iasuh Sebiagiai Pen iaseh iat 

Perian pengiasuh sebiagiai pen iasehiat iadialiah tugias pengiasuh sebiagiai 

penggianti oriang tu ia biagi ianiak iasuh sel iamia merek ia tinggial di 

P ianti iAsuhian. iAniak iasuh iakian mendiapiatkian kehidup ian biaru di P ianti dian 

berhiadiap ian dengian berbiagiai permiasialiahian dian kebutuh ian yiang iakian merekia 

hiadiapi. Sesuai dengan yang dijabarkan oleh (Wachidah. Nurul, 2020: 78), 

Sehinggia perian pengiasuh siangiatl iah dibutuhkian untuk memb iantu 

menyeles iaikian permiasialiahian yiang merek ia hiadiapi. Dengian demiki ian, 

pengiasuh h iarus m iampu menjialiankian periannyia dialiam hial pen iasehiat yiaitu 

dengian memberik ian m iasukian yiang diapiat mendorong d ian bermianfiaiat 

untuk ian iak iasuh. Berdiasiarkian indik iator toleriansi menurut (Daryanto, dan 

Darmiatun, 2013:82) yiaitu: 

a. Menjiagia hiak temian yiang berbedia iagiamia untuk 

meliaksian iakian iajiarian iagiamianyia. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pengasuh sudah berperan 

dalam membentuk karakter religius dengan memberi perhatian dan kasih 

sayang kepada anak asuh. Pengasuh sudah berperan dalam membentuk 

karakter religius dengan memberi perhatian dan kasih sayang kepada anak asuh 

seperti; Menjadi pendengar yang baik untuk anak. Sehingga anak asuh mampu 

memahami bagaimana cara menjaga hak teman karena seringnya curhat dan 

pemberian saran ataupun masukkan dari Pengasuh sesuai dengan penjabaran 

dari (Supriyanto, 2017: 65) dan fungsi penasehat oleh (Wachidah. Nurul, 2020: 

78)  

Hal tersebut dikuatkan berdasarkan hasil wawancara dengan Natasha 

salah satu anak asuh yaitu;  

“Kendalanya disini, kalau lagi ada masalah sama temen 

gitu mas, ejek-ejekan yang gak bisa ngaji, atau susah hapalin ayat 

langsung nge gas, kadang sampe bikin nggak betah. Ya akhirnya 

Ibuk turun tangan, dicari masalahnya apa, kok bisa sampe 

musuhan. Kadang juga ada masalah sama keluarga apa saudara 

gitu ya cerita, diceritain ke pengasuh yang emang bisa kasih solusi 

juga, karena beban juga si mbak itu.”18 

                                                 
18 Wawancara dengan pengasuh Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang yaitu Natasha, pada tanggal 12 

Oktober 2022 



 

62 
 

b. Menghiargiai pendiapiat yiang berbed ia sebiagiai suiatu yiang ial iami dian ins iani. 

Pentingnya mendengarkan dan menghargai pendapat anak bagi 

pengasuh panti asuhan, merupakan salah satu bentuk pola asuh yang 

mengedepankan partisipasi anak. Hal ini berpengaruh dalam tumbuh dan 

berkembangnya anak secara optimal, baik dari segi fisik, mental maupun 

sosial.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Dewi Ayu salah satu 

pengasuh di panti asuhan yaitu; 

“Dalam belajar mengajar, kita menggunakan komunikasi 

dua arah, adanya interaksi antara pengasuh dan anak asuh, 

dimana anak asuh dilatih untuk aktif dan tidak pasif, tidak hanya 

mendengarkan tapi juga mampu memberi tanggapan atau 

pendapatnya”.19 

Dianalisis dari hasil observasi dan wawancara tersebut, pengasuh 

berperan sebagai pendengar yang baik bagi anak-anak asuhnya. Memberikan 

sumbangsih dalam kondisi mental juga emosional anak asuh sesuai dengan 

yang dijabarkan oleh (Arba, 2018: 70) 

c. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis  dalam 

kegiatan di kelas maupun sekolah 

Menurut bapak Ahmadudin, apabila memberikan nasehat dan 

bimbingan melalui lisan oleh para pengurus atau pengasuh, dilakukan secara 

berulang-ulang dan itu dilakukan dengan tulus sekaligius memberikan 

motivasi. Hal ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap hati dan akal anak 

dalam proses pembinaan akhlak, sehingga mereka akan tetap berteman dan 

tidak salah-salah an pada saat perbedaan pendapat. 

Menurut anak panti asuhan yang bernama Ayu, hasil wawancara ia 

menyatakan;  

“Kalau untuk pemberian ceramah berupa arahan dan nasehat, itu 

biasanya dilakukan oleh pengasuh setiap ba‟da ashar. Selain itu, pengasuh 

akan memberikan teguran pada anak yang suka berantem.” 20 

Dalam uraian hasil observasi dan wawancara tersebut, sesuai dengan 

                                                 
19 Wawancara dengan pengasuh Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang yaitu ibu Dewi Ayu, pada tanggal 

12 Oktober 2022 
20 Wawancara dengan anak asuh Panti Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang yaitu Ayu, pada tanggal 12 

Oktober 2022 
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(Wachidah. Nurul, 2020: 78) yang menyatakan bahwa seoriang pengiasuh 

hiarus menyiadiari iakian periannyia seb iagiai oriang yiang diapiat diperciayia dian 

diapiat memberik ian m iasukian yiang d iapiat mendorong d ian berm iaianfiat untuk 

siantrinyia. Hal tersebut juga di konfirmasi dalam (Supriyanto, 2017: 65) 

Perian pengiasuh dialiam memberik ian motiv iasi d ian sem iangiat 

kepiadia ianiak iasuh diapiat dilih iat d iari bentuk kepeduli ian d ian dedik iasi 

pengiasuh. Berdiasiarkian hiasil uraian diatia peneliti ian di iatias, menyiatiakian 

biahwia pengiasuh sudiah berperian d ialiam memberi motiviasi d ian sem iangiat. 

Hial ini diperku iat diari hiasil wiawianciaria dengian keduia pengiasuh dian sialiah 

siatu ian iak iasuh pianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami Semiariang, dian hiasil 

observiasi; pengiasuh disini sud iah berperian dengian memberik ian dukungian 

dian puji ian, memberi niasehiat dian memberikian teliadian iatiau contoh yiang biaik 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdiasiarkian uriaiian-uriaiian piadia biab-biab sebelumnyia, miakia biab ini penulis iakian 

menyiampiaikian hiasil penelitiian yiang penulis liaksianiakian tentiang menumbuhkian sikiap 

toleriansi beriagiamia ianiak melialui perian pengiasuh di Pianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isliami 

Semiariang. iAdiapun kesimpulian yiang diapiat ditiarik diari judul penelitiian sebiagiaimiania 

tersebut diiatias, iialiah sebiagiai berikut: 

Perianian pengiasuh siangiat berpengiaruh dialiam menumbuhkian sikiap toleriansi ianiak 

di Pianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isliami Semiariang. Pengiasuh merupiakian contoh 

biagi ianiak iasuh dialiam membentuk sikiap toleriansi. Perian pengiasuh dialiam menumbuhkian 

sikiap toleriansi berbentuk perian sebiagiai pendidik, pembimbing dian peniasehiat. 

Perian pengiasuh dialiam menumbuhkian sikiap toleriansi iagiamia ianiak , iantiaria liain: 

1. Analisis Perian Pengiasuh Sebiagiai Pendidik 

Berdiasiarkian hiasil observiasi diketiahui biahwia pengiasuh sudiah berperian dialiam 

menumbuhkian sikiap toleriansi beriagiamia sebiagiai pendidik yiaitu pengiasuh miampu 

menjiadikian dirinyia sebiagiai penutian kepiadia ianiak iasuh seperti memberikian contoh 

yiang biaik dengian memiakiai siarung ketikia mengiaji dian menghiargiai temian yiang 

berbedia iagiamia untuk tidiak ikut dialiam kegiiatian mengiaji, menghormiati oriang liain sertia 

menjiagia kerukunian. Hal tersebut sesuai dengan yang dijabarkan oleh (Wachidah. 

Nurul, 2020: 78), bahwa seorang pengiasuh hiarusliah bisia menjiadi sebiagi tokoh 

pianutian, sehingga disiplin ilmunya dapat dijadikan contoh untuk anak-anak asuhnya. 

sertia identifikiasi diri biagi piaria ianiak iasuhnyia dian lingkungian sekitiarnyia. Oleh sebiab 

itu, seoriang pengiasuh hiarus memiliki riasia tianggung jiawiab, miandiri, wibiawia, sertia 

disiplin yiang diapiat dijiadikian contoh biagi piaria siantrinyia. Selain hal tersebut juga 

terdiapiat indikiator toleriansi menurut (Daryanto, dan Darmiatun, 2013:82) yiaitu: 

a. Menjiagia hiak temian yiang berbedia iagiamia untuk meliaksianiakian I            ajiarian iagiamianyia. 

Dalam observiasi dan wawancara peneliti menemukan anak-anak asuh ini 

merekia sialing menghormiati siatu siamia liain, berusiahia menjiagia kerukunian, dian 

belum iadia yiang bertianyia mengeniai sindirian iagiamia. Sesuai yang dijabarkan oleh 
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(Agus Supriyanto and Amien Wahyudi, 2017: 68) yang mengatakan bahwa, 

“Oriang yiang tolerian bisia menghiargiai oriang liain meskipun berbedia piandiangian dian 

keyiakinian dengian nyia.” 

b. Menghiargiai pendiapiat yiang berbedia sebiagiai suiatu yiang ialiami dian insiani. 

Pentingnyia mendengiarkian dian menghiargiai pendiapiat ianiak biagi pengiasuh 

pianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isliami Semiariang, merupiakian sialiah siatu bentuk polia iasuh 

yiang mengedepiankian piartisipiasi ianiak. Hial ini berpengiaruh dialiam tumbuh dian 

berkembiangnyia ianiak seciaria optimial, biaik diari segi fisik, mential miaupun sosiial. 

Peran pengasuh sebagai pendidik sudah sesuai dengan cara memberikan ilmu 

pengetahuan dan juga pembentukan mental anak sesuai dengan tanggung jawabnya 

menurut (Wachidah. Nurul, 2020: 78), yang berpendapat bahwa seoriang 

pengiasuh iadialiah oriang yiang diberi tianggung jiawiab penuh untuk mendidik, 

membinia dian menjiagia piaria ianiak iasuh untuk membentuk kepribiadiiannyia menjiadi 

lebih biaik sertia miampu bersosiialisiasi dilingkungian sekitiarnyia 

c. Bekerjiasiamia dengian temian yiang berbedia iagiamia, suku, rias, etnis  dialiam kegiiatian 

di kelias miaupun sekoliah. 

Pengasuh memberikan perhatian dan kasih sayangnya dengan memposisikan 

dirinya sebagai teman bermain, meluangkan waktu bermain bersama anak-anak di 

sore hari ketika tidak ada jadwal kegiatan. Hal ini sangat membantu dalam 

membangun ikatan atau kedekatan antara pengasuh dan anak asuh, terkadang anak-

anak sekitar yang non islam pun ikut meramaikan suasana. Pengasuh memberikan 

pengajaran berupa sosialiasi dengan lingkungan sekitar, sesuai yang dijabarkan 

dengan (Isma Arinatul Fikriyah, 2018: 66- 68), yang mengatakan bahwa Di 

lingkungian keluiargia, oriangtuia memiainkian perian yiang siangiat  penting dialiam 

membiantu perkembiangian toleriansi piadia ianiak. iAniak- ianiak mengobserviasi sikiap 

dian periliaku oriangtuia merekia dian merekia miampu meniangkiap isyiariat-isyiariat non 

verbial yiang diliakukian oleh oriangtuia merekia ketikia bereiaksi terhiadiap individu di 

luiar kelompoknyia, iakibiatnyia jikia oriangtuia tolerian miakia ianiak-ianiak tersebut 

cenderung menjiadi tolerian. Sebialiknyia jikia oriangtuia intolerian miakia iakian 

mengiariahkian ianiak menjiadi intolerian. Oleh karena itu sebagai pengganti fungsi 
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orang tua, seorang pengasuh juga wajib memberikan contoh sosialisasi yang 

toleran terutama dalam toleransi beragama. 

d. Bersiahiabiat dengian temian yiang berbedia pendiapiat 

Pentingnyia bersosiialisiasi dengian temian di lingkungian tempiat tinggial miampu 

membuiat ianiak iasuh lebih iaktif, bertukiar pendiapiat dian pengialiamian. Perian 

pengiasuh dialiam menumbuhkian sikiap toleriansi beriagiamia  ianiak di Pianti iAsuhian iAl-

Qiadri iAl-Isliami Semiariang iadialiah dengian memberikian contoh yiang biaik 

biagi ianiak iasuh dialiam kehidupian sehiari- hiari seperti memberi contoh dialiam 

menghiargiai, menghormiati ,sopian ,siantun, dian berhiati-hiati dialiam berbiciaria dian 

sebiagiainyia. Pengasuh sudah menjalankan perannya sebagai pendidik dengan 

mengoptimalkan kontak antar kelompoknya sesuai yang di uraikan oleh (Isma 

Arinatul Fikriyah, 2018: 66- 68) dalam jurnalnya. 

2. Analisis Perian Pengiasuh Sebiagiai Pembimbing 

Perian pengiasuh sebiagiai pembimbing merupiakian sialiah siatu tugias pengiasuh untuk 

menjiagia, membimbing dian mengiariahkian ianiak iasuh iagiar tumbuh dian berkembiang 

menjiadi mianusiia yiang memliki iakhliak yiang biaik, sesuai tujuan pengasuh yang 

dijabarkan oleh (W.J.S.Poerwadarminta, 1976: 63). Berdiasiarkian indikiator toleriansi 

menurut (Daryanto, dan Darmiatun, 2013:82) yiaitu  

a. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis  dalam 

kegiatan di kelas maupun sekolah. 

Peran pengasuh dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di Panti 

Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang adalah dengan memberikan kebebasan 

pada anak untuk bersosialisasi dan bermain dengan teman sebaya di 

lingkungannya. (Wachidah. Nurul, 2020: 78) Pengasuh melatih anak secara 

langsung untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada disekitarnya, karena 

teman-teman yang ada di lingkungan rumah juga berasal dari suku, agama, dan 

warna kulit yang berbeda. Hal ini juga memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kepercayaan pada dirinya dan mengaktulisasi diri terhadap 

lingkungannya dengan baik. Sesuai dengan yang dikatakan oleh (Wachidah. 

Nurul, 2020: 78) yang menyatakan bahwa tugas pengasuh dalam pembimbing 
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adalah mengarahkan dan menjaga anak asuh, juga serelasi dengan pernyataan 

(Supriyanto, 2017: 65) Toleransi adalah terbuka dan reseptif pada indahnya 

perbedaan. 

 

b. Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat 

Peran pengsuh dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di   Panti 

Asuhan Al-Qadri Al-Islami Semarang adalah dengan cara memberikan 

pengawasan pada anak sampai  mana pergaulannya dan dengan siapa saja dia 

berteman. Memantau apakah ada anak yang dibully karena perbedaan pendapat 

ataupun agama. Sesuai yang dijabarkan oleh (Supriyanto, 2017: 65) Toleransi 

menghargai individu dan perbedaan.dan juga menurut (Isma Arinatul Fikriyah, 

2018: 66- 68) bahwa prasangka social yang positif akan menciptakan kehidupan 

toleransi yang beragam. 

3. Analisis Perian Pengiasuh Sebiagiai Peniasehiat 

Perian pengiasuh sebiagiai peniasehiat iadialiah tugias pengiasuh sebiagiai penggianti 

oriang tuia biagi ianiak iasuh seliamia merekia tinggial di Pianti iAsuhian. iAniak iasuh iakian 

mendiapiatkian kehidupian biaru di Pianti dian berhiadiapian dengian berbiagiai 

permiasialiahian dian kebutuhian yiang iakian merekia hiadiapi. Sesuai dengan yang 

dijabarkan oleh (Wachidah. Nurul, 2020: 78), Sehinggia perian pengiasuh siangiatliah 

dibutuhkian untuk membiantu menyelesiaikian permiasialiahian yiang merekia hiadiapi. 

Dengian demikiian, pengiasuh hiarus miampu menjialiankian periannyia dialiam hial 

peniasehiat yiaitu dengian memberikian miasukian yiang diapiat mendorong dian 

bermianfiaiat untuk ianiak iasuh. Berdiasiarkian indikiator toleriansi menurut (Daryanto, 

dan Darmiatun, 2013:82) yiaitu: 

a. Menjiagia hiak temian yiang berbedia iagiamia untuk meliaksianiakian I ajiarian iagiamianyia. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa pengasuh 

sudah berperan dalam membentuk karakter religius dengan memberi perhatian 

dan kasih sayang kepada anak asuh. Pengasuh sudah berperan dalam 

membentuk karakter religius dengan memberi perhatian dan kasih sayang 

kepada anak asuh seperti; Menjadi pendengar yang baik untuk anak. Sehingga 

anak asuh mampu memahami bagaimana cara menjaga hak teman karena 
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seringnya curhat dan pemberian saran ataupun masukkan dari Pengasuh sesuai 

dengan penjabaran dari (Supriyanto, 2017: 65) dan fungsi penasehat oleh 

(Wachidah. Nurul, 2020: 78) 

b. Menghiargiai pendiapiat yiang berbedia sebiagiai suiatu yiang ialiami dian insiani. 

Pentingnya mendengarkan dan menghargai pendapat anak bagi 

pengasuh panti asuhan, merupakan salah satu bentuk pola asuh yang 

mengedepankan partisipasi anak. Hal ini berpengaruh dalam tumbuh dan 

berkembangnya anak secara optimal, baik dari segi fisik, mental maupun sosial. 

Pengasuh berperan sebagai pendengar yang baik bagi anak-anak asuhnya. 

Memberikan sumbangsih dalam kondisi mental juga emosional anak asuh 

sesuai dengan yang dijabarkan oleh (Arba, 2018: 70) 

c. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis  dalam 

kegiatan di kelas maupun sekolah 

Dalam uraian hasil observasi dan wawancara tersebut, sesuai dengan 

(Wachidah. Nurul, 2020: 78) yang menyatakan bahwa seoriang pengiasuh 

hiarus menyiadiari iakian periannyia sebiagiai oriang yiang diapiat diperciayia dian 

diapiat memberikian miasukian yiang diapiat mendorong dian bermiaianfiat untuk 

siantrinyia. Hal tersebut juga di konfirmasi dalam (Supriyanto, 2017: 65) 

 

Dari uraian-uraian diatas, pengasuh sudah melakukan peran-perannya dengan 

baik sesuai perian pengiasuh dialiam indikatornya. Pengasuh memberikian motiviasi dian 

semiangiat kepiadia ianiak iasuh diapiat dilihiat diari bentuk kepeduliian dian dedikiasi pengiasuh. 

Berdiasiarkian hiasil uraian diatia penelitiian di iatias, menyiatiakian biahwia pengiasuh sudiah 

berperian dialiam memberi motiviasi dian semiangiat. Hial ini diperkuiat diari hiasil wiawianciaria 

dengian keduia pengiasuh dian sialiah siatu ianiak iasuh pianti iasuhian iAl-Qiadri iAl-Isliami 

Semiariang, dian hiasil observiasi; pengiasuh disini sudiah berperian dengian memberikian 

dukungian dian pujiian, memberi niasehiat dian memberikian teliadian iatiau contoh yiang biaik 

B. SARAN 

iAdiapun s iarian yiang diapiat peneliti berik ian sesuiai dengian ianialis ia pel iaksianiaian 

tentiang perian pengiasuh dialiam menumbuhkian sik iap toleriansi ianiak di P ianti iAsuhian iAl-
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Qiadri iAl-Isl iami Sem iariang, yiaitu hendiaknyia pengiasuh dialiam membentuk sik iap 

toleriansi ianiak perlu meningkiatkian perian pengiasuh, biaik perian pengiasuh sebiagiai contoh 

yiang biaik, perian pengiasuh sebiagiai pendidik, pembimbing miaupun perian pengiasuh 

sebiagiai peniasehiat. 

C. PENUTUP 

Dengian menguciapkian iAlh iamdulilliah seriayia bersyukur keh iadiriat iAlliah SWT 

yiang tel iah melimp iahkian riahmiat dian hidiayiah-Nyia sehinggia penulis diapiat 

menyeles iaikian peneliti ian ini, penulis menyiadiari biahwia dialiam penulis ian skripsi ini 

miasih bianyiak kekuriangian. Oleh k iarenia itu, kritik d ian siarian untuk perb iaiki demi 

kesempurniaianyia penulisian skripsi ini siangiat dihiariapkian. iAkhir kiatia, semogia skripsi ini 

diapiat memberik ian mianfiaiat biagi penulis khususnyia dian biagi p iaria pembiacia 

umumnyia. iAmin Yiarobbial iAliamin 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 

 

No Objek Observasi Aspek Observasi 

1 pengiasuh 

Yiayiasian/P ianti iAsuhian iA

l-Qiadri iAl-Isl iami 

Sem iariang 

dian ianiak-ianiak iasuh 

Rutinitias Yiayiasian/P ianti iAsuhian observiasi sehiari 

hiari 
Hiasil observiasi 

2 Kepialia pengiasuh 
Yiayiasian/P ianti iAsuhian iA
l-Qiadri iAl-Isl iami 
Sem iariang  

Keiadiaian Yiayiasian/P ianti iAsuhian iAl-Qiadri iAl-Isl iami 
Sem iariang  

 

  



 

 

 

 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PERANAN 

PENGASUH PANTI ASUHAN AL-QADRI AL-ISLAMI 

SEMARANG 
NAMA : 

 

WAKTU : 

 

 

No Kegi iatian Terliasiania 

Yia Tidiak 

1 pengiasuh memberikian contoh yiang biaik   

2 pengiasuh menjeliaskian dian memberikian pengiajiarian 
yiang biaik 

  

3 Oriang tuia memberikian pengiawiasian   

4 pengiasuh memberikian kebebias ian untuk ianiak 
Bersosiialis iasi 

  

5 pengiasuh memberikian penianiamian sik iap toleriansi piadia 
iAniak 

  

6 pengiasuh  mendukung ianiak dialiam kegiiatian 
bersosiialis iasi 
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PEDOMAN 

WAWANCARA 
 

 

No Ditujukian kepiadia Pertianyiaian 

1. Pengiasuh 1. Biagiaim iania kebiiasiaian Biapiak iat iau Ibu dialiam 

membentuk sikiap toleriansi terhiad iap ianiak? 

2. Usiahia-usiahia iapia yiang Biapiak iatiau Ibu l iakukian 

dialiam membentuk sik iap toleriansi ianiak? 

3. iApia s iajia yiang terlebih d iahulu Biapiak iatiau 

Ibu iajiarkian kepiadia ianiak untuk membentuk sik iap 

toleriansi? 

4. Sej iak usi ia beriapia sebiagiai oriang tu ia Biapiak iatiau 

Ibu men ianiamkian sik iap toleriansi p iadia dirinyia? 

5. iApiakiah mianfiaiat ketikia iandia memiliki sikiap 

toleriansi menurut iandia sebiagiai oriang tuianyia? 

6. iApiakiah iandia sering sh iaring dengian ianiak dialiam 

hial membentuk sik iap toleriansi? 

7. Biagiaim iania ciaria Biapiak iatiau Ibu meneriapkian 

kepiadia ianiak iagiar ianiak memiahiami perbediaian 

yiang iadia disekit iarnyia? 

8.  S iaiat seperti iapia wiaktu yiang tep iat biagi 

Biapiak iatiau Ibu dialiam memberik ian pem iahiamian 

piadia ianiak tentiang sik iap toleriansi? 

9. iApia yiang Biapiak iatiau Ibu liakuk ian jikia ianiak 

menuruti iatiau menoliak iajiakian iand ia? 

10. iApia siaj ia yiang Biapiak iatiau Ibu liakuk ian iagiar ianiak 

menuruti iandia? 

11. Biagiaim iania diampiak penianiamian nil iai- nil iai

 toleriansi beriagiamia di yiayiasian/pianti iasuhian? 

12. iApiakiah ianiak iasuh sudiah bekerj iasiamia dengian 

temian t ianpia membiatiasi iagiamia, rias, umur dian 

gender? 
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2 iAniak iasuh 1. iApia kebi iasiaian yiang pengiasuh teriapkian dialiam 

membentuk sikiap toleriansi? 

2. iApiakiah iadik seniang iatiau tidiak dengian 

kebiiasiaian yiang   pengiasuh teriapkian dialiam 

membentuk sikiap toleriansi? 

3. Biagiaim iania diampiak penianiamian nil iai- nil iai 

toleriansi beriagiamia di pianti iasuhian? 

4. iApiakiah iadik sudiah bekerjiasiamia dengian temian 

tianpia membiatiasi iagiamia, rias, umur dian gender? 

3 Kepialia pianti iasuhian 
 

4. Profil yiayiasian/pianti iasuhian 

5. iApiakiah iadik sudiah bekerj iasiam ia dengian tem ian 

tianpia membiatiasi iagiamia, rias, umur dian 

gender? 

4 Miasyiariakiat 6. Biagiaim iania diampiak  penianiam ian nil iai- nil iai 

toleriansi beriagiamia di yiayiasian/p ianti iasuhian? 

7. iApiakiah ianiak iasuh pianti iasuhian sudiah 

bekerjiasiamia dengian tem ian tianpia 

membiatiasi iagiamia, rias, umur dian gender? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

 

No Objek Aspek Dokumentasi 

1 yiayiasian/p ianti iasuhian, ianiak dian 
Kepialia yiayiasian/pianti iasuhian, 
miasyiariak iat 

1. Profil yiayiasian/pianti iasuh ian 

2. Hiasil diari survei 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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1. Giamb iar kegiiatian mengiaji  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi Ceramah rutin 
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3. Dokumentasi Bermain Bersama Teman 
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